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Nama  : KHAIRUNNISA  
NIM  : 70100117005 
Jurusan : FARMASI 
Judul Skripsi : PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN TANIN TOTAL DAN 
ANALISIS AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA JAMUR 
MERANG (Volvariella volvacea Bull.) DENGAN METODE 
DPPH 
Penelitian ini berjudul “Penetapan Kadar Fenolik dan Tanin Total Dan 
Analisis Aktivitas Antioksidan pada Jamur Merang (Volvariella Volvacea Bull.) 
dengan Metode DPPH” merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menetapkan kadar fenolik total, tanin total dan menganalisis aktivitas 
antioksidan berdasarkan persen penghambatannya terhadap radikal DPPH.  
Untuk menetapkan kadar fenolik total dan tanin total digunakan metode 
spektrofotometri UV-Vis menggunakan Folin-Ciocalteu dengan pengukuran 
absorbansi pada panjang gelombang 765 nm dan 760 nm. Adapun untuk 
menganalisis aktivitas antioksidan digunakan metode peredaman DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhidrazyl) kemudian dilakukan pengukuran absorbansi dengan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa jamur merang memiliki kadar 
fenolik dan tanin total berturut-turut 3,168 mg GAE/g ekstrak dan 0,20066 mg 
TAE/g ekstrak. Adapun aktivitas antioksidan dengan persen inhibisi terhadap 
DPPH dengan seri konsentrasi 10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, dan 200 ppm 
berturut-turut adalah 0,79%, 7,43%, 19,99%, 23,78%, dan 35,30%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa jamur merang memiliki senyawa fenolik dan tanin serta 
dapat berpotensi sebagai antioksidan. 
Dengan dilakukannya penelitian ini maka dapat menjadi informasi kepada 
masyarakat luas terkait khasiat jamur merang bagi kesehatan sehingga dapat 
menjadi salah satu pengembangan pangan fungsional yang dapat dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai asupan antioksidan alami. 
 










Name : KHAIRUNNISA 
NIM : 70100117005 
Department : PHARMACY 
Title          : DETERMINATION OF TOTAL PHENOLIC AND TANIN 
CONTENTS AND ANALYSIS OF ANTIOXIDANT ACTIVITY 
IN PADDY STRAW MUSHROOM (Volvariella volvacea Bull.) 
USING DPPH METHOD 
This study entitled "Determining Total Phenolic and Tannin Contents and 
Analysis of Antioxidant Activity in Paddy Straw Mushroom (Volvariella 
Volvacea Bull.) with the DPPH Method" is a study conducted with the aim of 
determining total phenolic contents, total tannins contents and analyzing 
antioxidant activity based on the percent inhibition against free radicals DPPH. 
Determine the total phenolic and total tannin contents used the 
spectrophotometric UV-Vis method with Folin-Ciocalteu was used by measuring 
absorbance at wavelengths of 765 nm and 760 nm. As for analyzing the 
antioxidant activity, DPPH (1.1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) attenuation method 
was used and then measured the absorbance with a spectrophotometer UV-Vis at 
wavelength of 517 nm. 
The results of the study was found that the paddy straw mushroom had 
total phenolic and total tannin contents of 3.168 mg GAE/g extract and 0.20066 
mg TAE/g extract. The antioxidant activity with the percentage of inhibition 
against DPPH with a series of concentrations of 10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 
ppm, and 200 ppm respectively were 0.79%, 7.43%, 19.99%, 23.78%, and 
35.30%. So that it is stated that the paddy straw mushroom has phenolic 
compounds and tannin compounds and can be potential as an antioxidant. 
With this research, it can be information to the wider community regarding 
the efficacy of paddy straw mushroom for health so that it can be the 
developments of functional food that can be used in daily life as a natural 
antioxidant intake. 
 







A. Latar Belakang 
WHO menyatakan bahwa hingga penghujung tahun 2014 penyakit 
degeneratif telah menjadi penyebab kematian hampir pada 15 juta orang di 
seluruh penjuru dunia dan terus meningkat hingga saat ini. Peningkatan 
prevalensi penderita penyakit degeneratif salah satunya menyangkut dengan 
perubahan pola hidup masyarakat yang tidak sehat. Penyakit degeneratif akibat 
kemunduran fungsi sel  mengakibatkan menurunnya produksi hormon maupun 
enzim, sel imun, peroksida lipid, terjadinya kerusakan DNA bahkan pembuluh 
darah. Di antara 50 penyakit degeneratif, yang paling sering dijumpai  antara lain 
penyakit kanker, gula darah yang tinggi, kardiovaskular, stroke, dislipidemia, 
jantung koroner dan lain-lain (Hamdin, 2019: 2). Di Asia Tenggara, penyakit 
degeneratif menduduki urutan pertama penyebab kematian. WHO telah 
menyatakan bahwa pad angka kematian di negara-negara Asia Tenggara di tahun 
2008 mencapai 14,5 juta, dan diantaranya kurang lebih 7,9 juta disebabkan 
karena penyakit degeneratif. Pada tahun  2018, angka kematian akibat penyakit 
ini diprediksi akan meningkat sekitar 21% (Tristantini et al., 2016: 1). 
Penyakit degeneratif telah mendunia dan sangat berpotensi menjadi 
penyebab kematian. Penyakit degeneratif adalah suatu gangguan akibat 
menurunnya fungsi jaringan bahkan organ yang terdapat dalam tubuh dan sering 
kali mengiringi proses penuaan. Meskipun penyakit ini dialami  oleh mayoritas 
masyarakat dengan usia lansia dengan penurunan fungsi tubuh secara signifikan, 
namun dapat juga dialami oleh usia muda akibat menurunnya derajat kesehatan 





Penyakit degeneratif dikaitkan dengan adanya akumulasi radikal bebas 
yang terdapat dalam tubuh. Nyatanya, radikal bebas dapat menimbulkan ancaman 
serius bagi sel, jaringan dan organ vital terutama membran lipid, asam nukleat 
maupun protein. Reaksi radikal bebas terhadap biomolekul dapat mengakibatkan 
peroksidasi lipid, hilangnya aktivitas enzim, mutasi dan karsinogenis. Kelebihan 
akumulasi radikal bebas menyebabkan stress oksidatif yang terlibat dalam 
penuaan dan sejumlah penyakit. Oleh karena itu, sejumlah penyakit degeneratif 
seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, dan gangguan hati sangat berkaitan 
dengan adanya penimbunan radikal bebas dalam tubuh (Kumar & Pandey, 2015: 
438). Adapun radikal bebas di dalam tubuh yang lambat laun akan 
mengakibatkan kerusakan pada sel antara lain radikal turunan oksigen yang 
bersifat reaktif yaitu ROS (reactive oxygen species) dan radikal turunan nitrogen 
reaktif yaitu RNS (reactive nitrogen species) (Dhaliwal & Singh, 2015: 1). 
 Radikal bebas terdiri dari suatu molekul tidak stabil dan bersifat reaktif 
menyerang molekul-molekul alami yang terdapat dalam tubuh. Radikal bebas 
bersumber dari faktor endogen dan juga eksogen. Adapun sumber radikal bebas 
eksogen diperoleh dari asap rokok, polusi udara, air, pestisida dan herbisida, 
paparan sinar matahari, alkohol, logam berat, obat kemoterapi tertentu, makanan, 
minuman, dan radiasi sinar gamma. Namun sumber terbesar radikal bebas adalah 
tubuh kita. Pembentukannya terjadi terus menerus di dalam sel yang merupakan 
akibat dari reaksi enzimatis dan nonenzimatis (Santo & Zhu, 2016: 246-247). 
Secara biologis, radikal bebas terbentuk dan menghasilkan efek buruk di 
dalam tubuh. Senyawa yang mampu mencegah dampak negatif dan menetralisir 
radikal bebas adalah antioksidan. Tidak hanya itu, perlu diterapkan gaya hidup 
yang sehat khususnya untuk mencegah kerusakan oksidatif akibat radikal bebas 





 Antioksidan ialah suatu senyawa antioksidatif yang dapat 
menyumbangkan elektronnya kepada molekul radikal bebas untuk mencegah 
adanya kerusakan sel karena molekulnya menjadi stabil  (Zulaikhah, 2017: 39). 
Antioksidan dapat bersumber dari tumbuhan yang memiliki senyawa 
bioaktif seperti fenolik atau tanin (Saefudin et al., 2013: 104). Adapun senyawa 
fenolik adalah senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan yang merupakan 
golongan fitokimia terbesar pada tumbuhan. Kemampuannya dalam meredam 
oksigen reaktif karena pada cincin aromatik terdapat gugus hidroksi yang 
memiliki peran sebagai donor elektron (Indra et al., 2019: 209). Begitu pula 
senyawa tanin yang merupakan senyawa fitokimia yang tersusun dari senyawa 
polifenol yang berkhasiat sebagai antioksidan dengan kemampuan mengkhelat ion 
besi dan memperlambat reaksi oksidasi (Fithriani et al., 2015: 104). 
Senyawa metabolit sekunder seperti fenolik dan tanin dapat memberikan 
efek secara biologis yaitu sebagai antioksidan. Senyawa ini dapat menangkal 
radikal bebas. Peningkatan kadar senyawa fenolik dan tanin ini mempengaruhi 
aktivitas antioksidan dari suatu sampel karena semakin mudah diserap oleh tubuh. 
Sehingga, semakin tinggi kandungannya maka semakin tinggi aktivitas 
antioksidannya. Senyawa-senyawa ini dapat diperoleh dari tumbuh-tumbuhan 
(Wijayanti, 2018: 7). 
Organisasi Kesehatan Dunia atau dikenal dengan WHO telah 
mengestimasi bahwa kurang lebih 80% penduduk di seluruh dunia telah 
menggunakan pengobatan herbal yang bersumber dari berbagai macam tumbuhan 
untuk menjaga kesehatan. Hingga saat ini eksplorisasi bahan alam beserta 
potensinya sebagai obat herbal marak dilakukan. Sudah banyak orang yang 
mempercayai bahwa produk alami jauh lebih baik dan aman bagi tubuh (Fithriani 





Dalam perspektif Islam, dalil-dalil Allah SWT. telah menerangkan 
bahwasanya Dia menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam 
dengan berbagai manfaatnya. Al-Qur’an telah menjelaskan bahwsanya segala hal 
yang diciptakan Allah SWT. tidaklah dengan sia-sia dan hal itu merupakan tanda-
tanda kebesaran-Nya, salah satunya yaitu Allah SWT. menciptakan begitu banyak 
tumbuhan yang baik dan juga bermanfaat misalnya jamur. Hal tersebut telah 
diterangkan dalam hadis riwayat Al-Bukhari. Setelah dikaji maka dapat 
dinyatakan bahwa jamur dapat digunakan sebagai pengobatan. Tanda-tanda 
kebesaran-Nya terlihat dari ciptaan-Nya yaitu jamur beserta kandungan dan 
manfaatnya bagi kesehatan, misalnya jamur merang (Volvariella volvacea Bull.). 
Karena pada hakikatnya, firman-firman Allah SWT. telah memberikan petunjuk 
bagi hamba-Nya yang tidak pernah berhenti bersyukur dan ingin mengkaji lebih 
dalam tentang keberadaan ciptaan Allah SWT..  
 Jamur merang (volvariella volvacea Bull.) atau jamur jerami padi berasal 
dari China. Pada tahun 1932-1935, di negara-negara Asia Tenggara mulai 
diperkenalkan jamur merang dan hingga saat ini dibudidayakan di Indonesia 
(Rahmawati, 2015: 17). Jamur merang adalah pangan yang sering dikonsumsi 
oleh masyarakat Indonesia. Selain itu, jamur merang  bernilai gizi yang tinggi dan 
berkhasiat sebagai obat-obatan sehingga memiliki nilai manfaat bagi masyarakat 
salah satunya sebagai antioksidan (Sinaga, 2011: 5-17). 
Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) ialah metode peredaman 
yang umum digunakan dalam menganalisis aktivitas antioksidan pada suatu 
tanaman. Aktivitas antioksidan diteliti dengan cara menghitung adanya penurunan 
intensitas cahaya ungu yang terjadi pada DPPH dan berbanding dengan 





dilihat dari persentase penghambatan radikal bebas (% inhibisi) (Indra et al., 
2019: 210). 
Berdasarkan adanya uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian ini 
untuk menetapkan kadar fenolik dan tanin total dan menganalisis aktivitas 
antioksidan pada jamur merang (volvariella volvacea Bull.) dengan metode 
DPPH. Melalui penelitian ini, diharapkan kedepannya dapat dibuktikan bahwa 
adanya senyawa fenolik dan tanin mempengaruhi aktivitas antioksidan dan 
diharapkan kedepannya dapat menjadi informasi bagi masyarakat luas terkait 
khasiat jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) bagi kesehatan sehingga dapat 
menjadi salah satu pengembangan pangan fungsional yang dapat dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai asupan antioksidan alami. 
B. Rumusan Masalah 
1. Berapakah kadar fenolik total pada ekstrak metanol jamur merang 
(Volvariella volvacea Bull.)? 
2. Berapakah kadar tanin total pada ekstrak metanol jamur merang 
(Volvariella volvacea Bull.)? 
3. Apakah ekstrak metanol jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) 
memiliki aktivitas antioksidan? 
4. Berapakah persen inhibisi ekstrak metanol jamur merang (Volvariella 
volvacea Bull.) terhadap DPPH? 
5. Bagaimana hubungan antara adanya senyawa fenolik dan tanin dengan 
aktivitas antioksidan ekstrak metanol jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.)? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 





a) Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) dikenal juga dengan jamur 
jerami padi yang diperoleh dari Budidaya Jamur Merang 
Wbr_Westborneo di Pontianak, Kalimantan Barat. Jamur ini memiliki 
nutrisi yang baik, merupakan hasil akhir kerjasama antara faktor biotik 
(bibit jamur, gangguan hama dan lain-lain) dan abiotik (media bibit, 
media produksi, cuaca dan lain-lain) (Lestari, 2020: 57). 
b) Fenolik adalah senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan yang 
merupakan golongan fitokimia terbesar pada tumbuhan yang memiliki 
kemampuan dalam meredam oksigen reaktif karena pada cincin 
aromatik terdapat gugus hidroksi yang memiliki peran sebagai donor 
elektron (Indra et al., 2019: 209). 
c) Tanin adalah senyawa fitokimia yang tersusun dari senyawa polifenol 
yang dapat berpotensi sebagai antioksidan yang bekerja dengan 
mengkhelat ion besi dan memperlambat oksidasi (Fithriani et al., 2015: 
104). 
d) Antioksidan adalah suatu senyawa yang berpotensi meredam efek 
negatif radikal bebas dengan mendonorkan satu elektronnya terhadap 
senyawa dengan sifat oksidan sehingga dapat dihambat aktivitasnya 
(Zulaikhah, 2017: 39). 
e) 1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl (DPPH) adalah suatu senyawa radikal 
bebas bersifat stabil sehingga dapat cocok digunakan sebagai pereaksi 
pada pengujian peredaman radikal bebas atau aktivitas antioksidan 
(Tristantini et al., 2016: 1). 
f) Metode DPPH adalah suatu metode analisis aktivitas antioksidan pada 
bahan alam atau ekstrak yang terdapat pada tanaman dengan metode 





molekul DPPH (difenil fikril hidrazil) dengan elektron berupa atom 
hidrogen  dari senyawa pada sampel kemudian membentuk DPPH-H 
(difenil fikril hidrazin) kemudian terjadi perubahan warna DPPH dari 
ungu menjadi kuning (Indra et al., 2019: 210). 
g) Persen penghambatan (% Inhibisi) adalah suatu parameter yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi potensi atau kekuatan dari aktivitas 
antioksidan dalam meredam radikal bebas (Mulyani et al., 2018: 115). 
2. Ruang lingkup penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi penetapan kadar fenolik dan tanin 
total dengan reagen folin-ciocalteu dan analisis aktivitas antioksidan pada jamur 
merang (Volvariella volvacea Bull.)  dengan metode DPPH. 
D. Kajian pustaka 
Kajian pustaka menguraikan beberapa penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya untuk menelururi originalitas, kejelasan arah dan kemanfaatan dari 
penelitian yang dilakukan kemudian dibandingkan dengan beberapa penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun terdapat beberapa penelitian 
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian  (Eguchi, 2015) dengan judul Nutrient 
Composition and Functional Activity of Different Stages in the Fruiting 
Body Development of Philippine Paddy Straw Mushroom, Volvariella 
volvacea (Bull. Fr.) Sing., menyatakan bahwa komposisi nutrisi dan 
bioaktivitas V. volvacea bervariasi dalam berbagai tahap pertumbuhan 
tubuh buah. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa V. volvacea 
mengandung senyawa bioaktif dengan beberapa aktivitas fungsional 
seperti antikoagulasi, antiinflamasi dan antihipertensi. Penelitian yang 





menganalisis aktivitas antioksidan pada jamur merang menggunakan 
metode DPPH. Penelitian pada jurnal ini mengkaji tentang komponen 
bioaktif dan manfaat dari sampel jamur merang bagi kesehatan sedangkan 
pada penelitian yang dilakukan akan menetapkan kadar fenolik dan tanin 
total serta menganalisis aktivitas antioksidan pada jamur merang. 
Penelitian yang dilakukan merujuk pada aktivitas fungsional jamur 
merang bagi kesehatan sehingga akan dilakukan analisis lebih lanjut 
untuk menentukan kadar fenolik dan tanin total serta menganalisis 
aktivitas antioksidan jamur merang. 
2. Berdasarkan penelitian (Dulay et al., 2016) dengan judul Antioxidant 
Activity and Total Phenolic Content of Volvariella volvacea and 
Schizophyllum commune Mycelia Cultured in Indigenous Liquid Media, 
menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas 
antioksidan dan kadar fenolik total dari jamur merang (Volvariella 
volvacea) dan Schizophyllum commune yang dikultur dalam media cair 
murni. Digunakan metode DPPH pada penelitian ini untuk menganalisis 
aktivitas antioksidan serta dilakukan penetapan kadar fenolik total. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kultur V. volvacea dan S. 
commune diperoleh aktivitas antioksidan sebesar 21,19% dan 19,45%. 
Total kandungan fenolik yang ditemukan adalah 23,19 mg sampel AAE/g 
dan 20,52  mg sampel AAE/g. Kesimpulan dari penelitian ini ialah jamur 
berupa pangan yang dapat dikonsumsi ini berpotensi sebagai antioksidan 
alami yang dipengaruhi oleh media cair. Penelitian yang dilakukan 
bertujuan untuk menentukan kadar fenolik dan tanin  total dan 
menganalisis aktivitas antioksidan pada jamur merang menggunakan 





jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan adalah dari segi sampel. 
Penelitian pada jurnal ini menggunakan sampel jamur merang yang 
ditumbuhkan degan media air sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
menggunakan sampel jamur merang yang ditumbuhkan dengan media 
jerami padi. Oleh sebab itu, penelitian yang dilakukan merujuk pada 
sampel jamur merang yang telah diteliti sebelumnya dengan media 
tumbuh yang berbeda kemudian akan ditentukan kadar fenolik dan tanin 
total serta aktivitas antioksidan pada sampel. 
3. Berdasarkan penelitian (Wirasti, 2019) dengan judul Penetapan Kadar 
Fenolik Total, Flavonoid Total dan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
Daun Benalu Petai (Scurrula atropurpurea Dans.) Beserta Penapisan 
Fitokimia, menyatakan bahwa kadar fenolik total yang ditentukan dengan 
reagen Folin Ciocalteau dan aktivitas antioksidan dianalisis dengan 
peredaman radikal DPPH. Adapun hasil penelitian ini menyatakan 
aktivitas antioksidan ekstrak dari daun Scurrula atropurpurea dinyatakan 
dengan nilai IC50 sebesar 23,48±0,04 µg/ml. Adapun hal yang menunjang 
adanya aktivitas antioksidan ini adalah fenolik dan tanin total berturut-
turut 198,08±1,44 mg GAE/g ekstrak dan 148,05±4,44 mg GAE/g 
ekstrak. Disimpulkan bahwa adanya kadar total fenolik maupun flavonoid 
mempengaruhi aktivitas antioksidan. Penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk menentukan kadar fenolik dan tanin  total dan menganalisis 
aktivitas antioksidan pada jamur merang menggunakan metode DPPH. 
Penelitian pada jurnal ini memiliki perbedaan sampel dengan penelitian 
yang dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan merujuk pada metode 
kerja skrining fitokimia sebagai uji  pendahuluan dan penetapan kadar 





4. Berdasarkan penelitian (Malangngi et al., 2012) dengan judul Penentuan 
Kandungan Tanin dan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Biji Buah 
Alpukat (Persea americana Mill.), menyatakan bahwa penentuan kadar 
total tanin menggunakan reagen Folin dan aktivitas antioksidan dilakukan 
menggunakan metode peredaman terhadap DPPH. Dari penelitian ini 
diperoleh bahwa kandungan total tanin biji alpukat biasa kering sebesar 
117 mg/kg, biji alpukat mentega kering sebesar 112 mg/kg, biji alpukat 
segar sebesar 41,3335 mg/kg, dan biji alpukat mentega segar sebesar 41 
mg/kg sehingga aktivitas antioksidan yang paling tinggi pada ekstrak biji 
alpukat biasa kering sebesar 93,045%. Disimpulkan bahwa penentuan 
kadar tanin total berbanding lurus dengan aktivitas antioksidan. Penelitian 
yang dilakukan bertujuan untuk menentukan kadar fenolik dan tanin  total 
dan menganalisis adanya aktivitas antioksidan pada jamur merang 
menggunakan metode penangkal DPPH. Adapun penelitian pada jurnal 
ini dengan penelitian yang dilakukan memiliki sampel yang berbeda. 
Adapun penelitian yang dilakukan merujuk pada metode kerja penetapan 
kadar tanin total pada jamur merang. 
5. Berdasarkan penelitian (Handayani et al., 2014) dengan judul Uji 
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Bunga dan Daun Patikala 
(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) Menggunakan Metode DPPH, 
menyatakan bahwa uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode 
DPPH. Pada penlitian ini diperoleh hasil bunga patikala berpotensi 
sebagai antioksidan kategori lemah dengan nilai IC50 sebesar 101,84 
μg/mL dan sampel daun patikala tergolong antioksidan kuat dengan nilai 
IC50 sebesar 30,65 μg/mL. Sehingga dapat dsimpulkan bahwa dengan 





aktivitas antioksidan pada sampel. Penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk menentukan kadar fenolik dan tanin  total dan menganalisis 
aktivitas antioksidan pada jamur merang menggunakan metode penangkal 
DPPH. Penelitian pada jurnal ini memiliki perbedaan sampel dengan 
penelitian yang dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan merujuk 
pada metode kerja analisis aktivitas antioksidan pada jamur merang. 
6. Berdasarkan penelitian (Mulyani et al., 2018). dengan judul Formulasi 
dan Aktivitas Antioksidan Lotion Ekstrak Daun Suruhan (Peperomia 
pellucida L.), menyatakan bahwa analisis aktivitas antioksidan dengan 
metode peredaman terhadap radikal DPPH dengan menentukan aktivitas 
antioksidan berdasarkan % inhibisi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
pada sampel lotion ekstrak daun suruhan yang memiliki konsentrasi 
sebesar 0,550 mg/ml memiliki aktivitas antioksidan dengan % inhibisi 
sebesar 93,29%. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menentukan 
kadar fenolik dan tanin  total dan menganalisis aktivitas antioksidan pada 
jamur merang menggunakan metode penangkal DPPH. Penelitian pada 
jurnal ini memiliki perbedaan sampel dengan penelitian yang dilakukan. 
Adapun penelitian yang dilakukan merujuk pada landasan teori tentang 
parameter untuk menganalisis aktivitas antioksidan berdasarkan persen 
inhibisi terhadap radikal DPPH. 
E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menentukan kadar fenolik total pada ekstrak metanol jamur merang 
(Volvariella volvacea Bull.). 
2. Untuk menentukan kadar tanin total pada ekstrak metanol jamur merang 





3. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak metanol jamur merang 
(Volvariella volvacea Bull.). 
4. Untuk mengetahui persen inhibisi ekstrak metanol jamur merang 
(Volvariella volvacea Bull.) terhadap DPPH. 
5. Untuk mengetahui hubungan antara adanya senyawa fenolik dan tanin 
dengan aktivitas antioksidan ekstrak metanol jamur merang (Volvariella 
volvacea Bull.). 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah dapat menjadi sumber informasi secara 
ilmiah, wawasan dan juga ilustrasi teradap peneliti dan khayalak masyarakat luas 
terkait khasiat jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) bagi kesehatan 









A. Teori Umum  
1. Jamur Merang (Volvariella volvacea Bull.) 
Jamur adalah suatu jenis organisme yang serupa dengan tumbuhan 
meskipun DNA jamur berkaitan dengan hewan. Organisme ini tidak dapat 
berfotosintesis karena tidak memiliki klorofil sehingga jamur menggunakan suatu 
komponen organik sebagai suatu sumber energi dan karbon. Reproduksi jamur 
secara aseksual dengan memproduksi spora yang dapat tumbuh menjadi benang-
benang halus disbeut mycelium sehingga terbentuk badan buah.  Hingga saat ini, 
jamur digunakan sebagai obat-obatan karena kandungan nutrisinya yang diakui 
khususnya antioksidan (Rahmawati, 2015: 17). 
Awal mula budidaya jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) ini 
dilakukan  sejak abad ke-18 oleh penduduk China hingga akhirnya menyebar 
sampai ke Indonesia. Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) ialah jenis jamur 
yang paling sering dibudidayakan dan digunakan dalam membuat aneka jenis 
bahan pangan. Dengan tekstur, rasa bahkan kandungan gizi yang membuat pangan 
ini semakin memasyarakat untuk dikonsumsi sehingga nilai ekonominya semakin 
tinggi (Ichsan et al, 2011: 171). 
a. Daerah Tumbuh 
Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) memiliki daerah 
tumbuh yang relatif luas. Awalnya tumbuh dan berkembang di dataran 
Cina. Kemudian mulai  menyebar ke pantai timur Afrika hingga ke 
wilayah negara-negara Asia Tenggara seperti Filipina, Thailand, Malaysia 
bahkan memasuki wilayah Indonesia. Di Indonesia, jamur merang sudah 
banyak dibudidayakan dan memasyarakat sehingga sudah secara luas 
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digunakan. Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) merupakan jenis 
jamur yang dapt dibudidayakan dengan media tumbuh berupa limbah 
pertanian atau limbah organik (Sinaga, 2011: 16). 
b. Nama Daerah 
Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) atau paddy straw 
mushroom memiliki nama daerah yang beragam seperti supa pare di Jawa 
Barat, jamur dami di Jawa Tengah, kulat sagu di Maluku, im sere di 
Minahasa, kulat jeramoe di Aceh, dan beberapa sebutan lainnya (Achmad, 
2011: 133).  
c. Morfologi Fungi 
Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) mempunyai volva 
dengan warna coklat muda. Jenis jamur ini tergolong tidak beracun 
sehingga aman untuk dikonsumsi. Fase pertumbuhan dari jamur ini antara 
lain jarum pentul atau pinhead, kancing kecil atau tiny button, kancing 
atau button, telur atau egg, pemanjangan atau elongation dan dewasa atau 
mature (Saputra, 2014: 10). 
Jamur merang pada stadium telur sudah siap untuk dipanen. 
Warnanya berubah menjadi coklat, putih dan hitam yang memiliki bentuk 
menyerupai telur. Volva atau cawan terdapat pada jamur stadium ini yang 
sebelumnya merupakan selaput pembungkus buah. Nantinya, selubung 
akan sobek dan menuju ke atas disebabkan karena tudung buah dan 
tangkainya berkembang semakin besar. Cawan yang telah terbuka akan 
menghasilkan basidia dan basidiospora yang kemudian akan membentuk 
hifa hingga dihasilkan kembali jamur kancing kecil dan mengalami tahap 




   
 
d. Klasifikasi Fungi 
Regnum : Fungi 
Divisio : Basidiomycota 
Kelas : Basidiomycetes 
Ordo  : Agaricales 
Famili : Pluteaceae 
Genus : Volvariella 
Spesies : Volvariella volvacea Bull. 







Gambar 1. Jamur Merang (Volvariella volvacea Bull.) (Suharjo, 2007: 11). 
e. Kandungan Kimia 
Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) memiliki kandungan 
kimia berupa lemak 2-2,6%, protein total 25,9-28,5%, dan karbohidrat 
2,7-4,8% (Mindarti & Sinaga, 2010: 2). Jamur merang juga mengandung 
senyawa flavonoid sebagai antibiotik, senyawa polifenol sebagai 
antioksidan, senyawa volvatoksin dan flamutoksin (Saputra, 2014: 13). 
Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) adalah jamur dengan 
berbagai komponen gizi yang melimpah. Dalam 100 g jamur segar 
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terdapat air 93,3%, protein 1,8%, karbohidrat 2,68%, lemak 0,3%, fosfor 
37 mg, kalsium 30 mg, abu 1,2%, vitamin B12 0,01 mg (riboflavin), 
vitamin C 1,7 mg, asam amino 37,4 mg dan niasin 1,7 mg (Suharjo, 2007: 
11). 
f. Manfaat bagi kehidupan sehari-hari 
Secara umum, jamur memiliki khasiat bagi kesehatan yang 
berfungsi sebagai antikolesterol, imunostimulan, menjadi sumber vitamin, 
mineral dan protein yang tinggi, sebagai pelancar peredaran darah dan 
mengatasi gangguan pencernaan serta hati (Oktariana, 2011: 68) 
Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) adalah jenis jamur 
pangan (dapat dikonsumsi)  dengan  nutrisi di dalamnya dan berkhasiat 
sebagai obat. Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) terbukti memiliki  
antioksidan yang bermanfaat dalam mengatasi stress oksidatif (Damayanty 
& Suromo, 2015: 49). 
Selain karena lezat dan teksturnya baik, jamur merang (Volvariella 
volvacea Bull.) juga memiliki manfaat bagi kesehatan. Jamur merang 
(Volvariella volvacea Bull.) dapat menjadi sumber enzim terutama tripsin 
yang mempengaruhi proses pencernaan menjadi lancar. Jamur merang 
mengandung vitamin B-kompleks seperti riboflavin, asam amino esensial 
yang lengkap sehingga dapat bermanfaat sebagai pelindung atau peningkat 
ketahanan tubuh. Oleh karena itu, jamur ini gemar dibudidayakan dan 
dikonsumsi masyarakat luas (Oktariana, 2011: 69). 
2. Radikal Bebas 
 Radikal bebas ialah molekul yang terdiri dari elektron yang tidak 
berpasangan yang terdapat pada orbital terluar. Sifat radikal bebas tidak stabil dan 
cenderung reaktif dimana akan bereaksi dengan molekul di dalam tubuh hingga 
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mencapai keadaan stabil. Sifat reaktif ini akan membentuk rantai reaksi dalam tiap 
pembentukannya. Oleh karena itu, akan menghasilkan senyawa yang tidak normal 
dengan efek yang buruk yang selanjutnya akan memulai reaksi berantai lainnya 
sehingga dapat menyebabkan cell damage penting yang ada di dalam tubuh. 
Radikal bebas diatasi dengan melakukan peredaman menggunakan antoksidan 
(Tristantini et al., 2016: 2). 
Sumber radikal bebas berasal dari faktor endogen dan eksogen (Zulaikhah, 
2017: 41). 
a. Sumber endogen 
Radikal bebas diperoleh dari proses metabolisme normal yang 
terjdadi di dalam tubuh. Reaksi metabolisme menghasilkan lebih dari 90% 
oksigen yang berasal dari proses oksidasi makanan sehingga diperoleh 
energi dalam mitokondria yang dikenal dengan rantai transpor elektron 
dan akan menghasilkan anion superoksida radikal bebas. Biasanya radikal 
bebas diproduksi oleh sel darah putih seperti neutrophil yang berfungsi 
sebagai pertahanan dalam menghancurkan patogen asing, reaksi oksidasi  
xanthine, reaksi zat besi dan logam lainnya, olahraga berlebihan, kelebihan 
oksigen, dan produksi energi yang membutuhkan oksigen. Namun ada 
beberapa oksigen yang justru membentuk radikal, peradangan, dan 
iskemik. Sumber endogen radikal bebas lainnya meliputi autoksidasi, 
oksidasi enzimatik, dan proses pernafasan (Zulaikhah, 2017: 41-42). 
b. Sumber eksogen 
Radikal bebas juga dapat bersumber dari pencemaran lingkungan, 
radiasi, asap rokok, penipisan ozon, bahan kimia, obat, racun, alkohol, 
mikroorganisme patologis, anestesi dan pestisida yang digunakan untuk 
industri (Zulaikhah, 2017: 42). 
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1) Obat-obatan 
Tekanan oksigen yang meningkat di dalam tubuh dapat 
dipengaruhi oleh obat-obatan. Ketika bereaksi dengen hiperoksida, 
maka akan mempercepat kerusaka. Obat tersebut dapat berupa 
antibiotik atau golongan qionoid logam terikat, obat antikanker seperti 
antrasiklin, obat fenilbutazon, dan golongan aminosalisilat yang 
menonaktifkan protease dan mempercepat peroksidasi lipid 
(Zulaikhah, 2017: 42). 
2) Radiasi 
Radioterapi dapat menjadi penyebab kerusakan jaringan. 
Radiasi elektromagnetik seperti sinar x atau sinar gamma maupun 
radiasi partikel seperti elektron, neutron, proton akan menyebabkan 
terbentuknya radikal primer melalui transfer energi menuju komponen 
seluler. Jenis radikal primer ini dapat membentuk reaksi sekunder 
dengan oksigen (Zulaikhah, 2017: 42).   
3) Asap rokok 
Rokok mengandung oksidan 10
7 
molekul per batang. Reaksi 
yang terbentuk akan menimbulkan peroksidasi asam lemak ganda 
yang terjadi pada pada membran sel dan dapat memperkuat terjadinya 
stress oksidatif. Molekul oksidan dalam asap tembakau dapat 
mengakibatkan penurunan antioksidan dalam tubuh. Merokok dapat 
menyebabkan rendahnya antioksidan dalam plasma dan penerobosan 
vitamin C hingga 30% (Zulaikhah, 2017: 42). 
Radikal bebas yang terdapat dalam tubuh sebagian besar berasal dari 
radikal turunan oksigen yaitu ROS (reactive oxygen species). Adapula jenis  
radikal bebas yang dinamakan RNS (reactive oxygen species) yang berasal dari 
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nitrogen. Senyawa radikal bebas dapat meliputi radikal hidroksil (◦ OH), peroksil 
(◦ OOH), dan superoksida (O2 - ◦) dan senyawa non radikal meliputi oksigen 
singlet (
1
O2), dan hidrogen peroksida (H2O2), radikal bebas berbahaya tetapi lebih 
berbahaya dengan adanya faktor lingkungan. ROS adalah suatu senyawa  yang 
bersumber dari oksigen yang dibutuhkan oleh semua organisme yang bersifat 
aerobik. Manusia membutuhkan oksigen dalam menghasilkan energi ATP yang 
merupakan sumber energi untuk makhluk hidup dari proses oksidatif fosforilasi 
pada mitokondria (Zulaikhah, 2017: 43). 
Reaksi dalam tubuh yang menyebabkan terbentuknya radikal bebas yaitu 
reaksi enzimatik dan nonenzimatik. Reaksi enzimatik yang menghasilkan radikal 
bebas adalah reaksi  rantai pernafasan, sistem sitokrom P450 dan sintesis 
prostaglandin. Misalnya, radikal anion superoksida dibentuk melalui bebagai 
sistem oksidasi seluler seperti xantin oksidase, peroksidase, NADPH oksidase 
dan lain-lain. Reaksi nonenzimatik yang menghasilkan radikal bebas adalah 
reaksi fosforilasi oksidatif dalam mitokondria. Berbagai reaksi elektromagnetik 
juga dapat menghasilkan radikal bebas misalnya sinar gamma yang dapat 
membagi air dalam tubuh untuk menghasilkan radikal hidroksil (Dhaliwal & 
Singh, 2015: 97). 
Ketika radikal bebas diproduksi dalam jumlah berlebih maka antioksidan 
endogen dan eksogen tidak dapat menetralkannya. Oleh karena itu, kondisi ini 
akan menyebabkan stress oksidatif. Kondisi ini memiliki berbagai efek 
degeneratif pada membran sel, DNA, dan lain-lain. Kerusakan pada protein 
akibat radikal bebas dapat mempengaruhi aktivitas enzimatik. Stress oksidatif ini 
juga dapat menyebabkan berbagai penyakit degeneratif seperti kanker tertentu, 
kardiovaskular, gangguan neurodegeneratif, diabetes mellitus, penuaan, 
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aterosklerosis, peradangan, gangguan mata dan skomplikasi janin (Dhaliwal & 
Singh, 2015: 97). 
3. Senyawa Fenolik Total 
Senyawa fenolik (C6H5OH) adalah komponen yang memberikan aktivitas 
antioksidan yang merupakan golongan fitokimia terbesar pada tumbuhan yang 
memiliki kemampuan dalam meredam oksigen reaktif karena pada cincin 
aromatik terdapat gugus hidroksil yang memiliki peran sebagai donor elektron 
(Indra et al., 2019: 209). 
TPC (Total Phenolic Content) atau kandungan fenolik total adalah 
kandungan total fenolik pada suatu sampel. Fenolik yang terkandung dalam 
tanaman bersifat redoks dan sifat-sifatnya memungkinkan adanya aktivitas 







Gambar 2. Gugus Fenol (Kusnadi, 2018: 118). 
Asam galat adalah suatu senyawa turunan fenolik yang sebagian besar 
ditemukan dalam tanaman dan sangat aktif. Telah dibuktikan bahwa aktivitas 
antioksidan berhubungan dengan adanya gugus hidroksil bebas dan terkonjugasi 
pada senyawa fenolik seperti asam galat (Maesaroh et al., 2018: 94). 
Asam galat sering digunakan sebagai larutan pembanding. Hal ini karena 
senyawa ini bersifat stabil, murni dan relatif murah. Asam galat akan bereaksi jika 
dicampur reagen Folin-ciocalteu dalam kondisi basa dengan penambahan natrium 
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karbonat. Adapun asam galat ini merupakan senyawa kompleks warna biru 
dengan absorbansi yang diukur dengan panjang gelombang 765 nm. Kurva baku 
atau pembanding asam galat ini digunakan untuk memperoleh persamaan regresi 
linear sehingga kadar senyawa fenolik dapat diukur (Nofita & Nurlan, 2020: 82). 
4. Senyawa Tanin Total 
Senyawa tanin (C76H52O46) adalah senyawa polifenol yang berasal dari 
tumbuhan, termasuk kategori tumbuhan tingkat tinggi atau rendah yang memiliki 
kemampuan meredam reaksi oksidatif akibat radikal bebas. Berdasarkan struktur 
kimianya digolongkan menjadi tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi 
(Soenardjo, 2017: 91). 
TTC (Total Tannin Content) atau kandungan tanin total adalah kandungan 
total tanin pada suatu sampel. Tanin dapat memberikan aktivitas antioksidan. 
Standar yang digunakan berupa asam tanat sehingga dapat dinyatakan dalam 
satuan TAE/g sampel (Muthukumaran et al., 2013: 142). 
Asam tanat adalah suatu senyawa golongan tanin terhidrolisis turunan 
polifenol. Asam tanat sering digunakan sebagai senyawa pembanding dalam 
menetapkan kadar tanin total pada suatu sampel. Tanin yang direaksikan dengan 
reagen yang membentuk warna yaitu folin-ciocalteu dan pembentuk suasana basa 









   
Gambar 3. Struktur Tanin (Ghosh, 2015: 41).  
 
5. Antioksidan 
Antioksidan ialah suatu senyawa yang dapat bersifat sebagai reduktor 
dengan mendonorkan elektronnya dan menginaktivasi reaksi oksidasi. 
Antioksidan dapat memproteksi sel dari efek buruk radikal bebas yang bekerja 
dengan meredam radikal bebas sehingga stress oksidatif dapat dicegah 
(Widyasanti et al., 2016: 2). 
Klasifikasi antioksidan terdiri dari antioksidan enzimatik dan 
nonenzimatik. Antioksidan enzimatik disebut juga antioksidan endogen yang 
terdiri dari enzim superoksida dismutase (SOD), glutathione reduktase (GR), 
catalase (CAT), glutathione peroksidase (GPX) dan enzim-enzim yang memiliki 
aksi kerja melindungi jaringan atau sel dari kerusakan oksidatif karena reaksi 
radikal bebas seperti hidroksil, peroksida, peroksil, dan hidrogen peroksida. 
Sedangkan antioksidan nonenzimatik  atau antioksidan eksogen diitemukan dalam 
sayur-sayuran maupun buah-buahan karena memiliki senyawa vitamin C, 
glutathione (GSH), β-karoten, isoflavon, flavonoid, katekin, antosianin, dan asam 
lipoat. Dengan bantuan senyawa tersebut sehingga dapat melindungi sel-sel dalam 
tubuh dari radikal bebas (Zulaikhah, 2017: 41). 
Antioksidan memiliki dua mekanisme dalam menangkal radikal bebas. 
Mekanisme pertama yaitu pemutusan rantai, dimana antioksidan primer 
menyumbangkan elektron ke radikal bebas dan menetralkannya. Mekanisme 
kedua yaitu penghapusan ROS (reactive oxygen species) dengan memadamkan 
katalisator rantai. Sehingga dalam mekanisme ini, antioksidan akan menetralkan 
radikal bebas dan akan mengalami oksidasi (Dhaliwal & Singh, 2015: 2). 
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Adapun ilustrasi peredaman molekul radikal bebas oleh antioksidan 









Gambar 4. Ilustrasi Antioksidan (A°) dalam Nanopartikel yang Menarik Radikal 
Bebas (R°) (R:A merupakan senyawa netral) (Mendelson, 2013: 422). 
Antioksidan memiliki manfaat bagi kesehatan dalam mencegah proses 
menua dan penyakit degeneratif seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, 
jantung, obesitas dan sebagainya. Antioksidan berpotensi meredam radikal bebas 
di dalam tubuh yang diperoleh dari hasil metabolisme tubuh, asap rokok, sinar 
matahari dan sebagainya. Antioksidan dapat diperoleh secara alami dari berbagai 
tanaman di Indonesia. Antioksidan juga dapat diperoleh dari obat sintetis seperti 
vitamin C atau asam askorbat, N-asetil sistein dan lain-lain (Werdhasari, 2014: 
60). 
Vitamin C ialah suatu senyawa dengan efek sebagai antioksidan alami. 
Adapun vitamin C dapat digunakan sebagai senyawa pembanding dalam 
melakukan analisis aktivitas antioksidan dikarenakan penggunaan antioksidan 
alami lebih bersifat aman dan tidak bersifat toksik. Jika dibandingkan dengan 
senyawa antioksidan yang lain, vitamin C berpotensi menjadi antioksidan yang 
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termasuk dalam kategori antioksidan kuat, bahkan lebih murah dan juga mudah 
didapat (Lung & Destiani, 2017: 54-59). 
Vitamin C ialah suatu senyawa polar yang memiliki 4 gugus hidroksil 
yang akan bereaksi dengan suatu radikal anion hidroksil dengan cara memberikan 
satu elektron sehingga diperoleh senyawa semihidroaskorbat dengan sifat yang 
tidak reaktif. Kemudian senyawa tersebut mengalami suatu reaksi 
disproporsionasi dan terbentuklah dehidroaskorbat yang sifatnya tidak stabil. 
Secara alamiah, dehidroaskorbat akan mengalami degradasi dan terbentuk asam 








Gambar 5. Mekanisme Aktivitas Penangkal Radikal Asam Askorbat (Nimse & 
Pal, 2015: 27990). 
Vitamin C akan bermodifikasi menjadi radikal askorbat karena telah 
menymbangkan elektron ke radikal lemak sehingga reaksi berantai peroksidasi 
lemak dapat terhenti. Radikal bebas yang bereaksi dengan vitamin C akan 
menghasilkan molekul askorbat dan molekul dehydroascorbate. 
Dehydroascorbate merupakan sutau senyawa yang tidak bersifat antioksidatif 
sehingga secara ilmiah akan diubah kembali menjadi askorbat melalui donor 2 
elektron yang dilakukan oleh oksidereduktase (Nimse & Pal, 2015: 27990). 
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6. Penetapan Kadar Fenolik dan Tanin Total dengan Reagen Folin-
Ciocalteu 
Folin-ciocalteu adalah reagen yang digunakan untuk menganalisis 
senyawa fenolik. Prinsip dari metode ini yaitu suatu senyawa warna biru yang 
merupakan senyawa kompleks kemudian diukur  absorbansinya dengan panjang 
gelombang 765 nm (Noviyanty et al., 2020: 62). 
Reaksi senyawa fenolik dan reagen Folin-ciocalteu (pH=3) hanya dapat 
terbentuk jika dalam suasana basa (pH=10) dengan penambahan natrium karbonat 
sehingga akan terjadi disosiasi pada proton yang terdapat pada senyawa fenolik 
sehingga terbentuk ion fenolat (Noviyanty et al., 2020: 62). 
Besarnya konsentrasi senyawa fenolik menentukan banyaknya ion fenolat 
dalam mereduksi asam heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungstat) menjadi senyawa 
kompleks biru molibdenum-tungsten sehingga dapat diukur dengen 
spektrofotometer UV-Vis. Sehingga warna biru pekat akan menggambarkan kadar 






Gambar 6. Reaksi Senyawa Fenolik dengan Reagen Folin-Ciocalteu (Noviyanty 
et al., 2020: 63). 
7. Pengujian Antioksidan dengan Metode DPPH 
Untuk mengetahui besarnya aktivitas suatu senyawa tumbuhan berpotensi 
menjadi scavenger (penangkap) pada radikal bebas maka perlu dilakukan 
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pengujian aktivitas antioksidan. Penangkal radikal bebas memiliki aksi salah 
satunya dengan menghambat oksidasi lipid (Egra et al., 2018: 107). 
1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl (DPPH) (C18H12N5O6) ialah senyawa radikal 
bebas yang bersifat stabil sehingga sering digunakan dalam mennetukan aktivitas 
antioksidan sebagai larutan pereaksi (Tristantini et al., 2016: 1). 
Metode DPPH adalah metode yang tergolong sering digunakan terbukti 
efektif, efisien dan sensitif untuk menganalisis aktivitas antioksidan pada suatu 
bahan alam atau ekstrak tanaman dengan metode peredaman DPPH (Indra et al., 
2019: 210). 
Metode ini merupakan metode serapan terhadap DPPH. Keuntungan 
pengujian dengan metode ini dalam menganalisis aktivitas antioksidan adalah 
sederhana, efisien, mudah, akurat, dan menggunakan sampel yang sedikit dan 
waktu pengujian yang singkat serta praktis (Haeria et al., 2018: 94). 
Dalam metode ini hanya digunakan senyawa DPPH sebagai pereaksi dan 
senyawa pembanding seperti vitamin C. Pengamatan pada metode ini ditandai 
dengan perubahan larutan ungu menjadi kuning. Hal ini menandakan DPPH telah 
mengalami reduksi oleh suatu  proses donor hidrogen dari senyawa antioksidan. 










   
Gambar 7. Reaksi DPPH dengan Senyawa Antioksidan (Tristantini et al., 2016: 2) 
Adanya peredaman warna yang mulanya berwarna ungu berubah menjadi 
warna kuning yang terjadi pada radikal DPPH disebabkan karena terdapat 
senyawa antioksidan yang mampu mendonorkan atom hidrogen terhadap radikal 
DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dan terjadi proses reduksi menghasilkan 
molekul DPPH-H (1,1-difenil-2-pikrilhidrazin) suatu molekul yang stabil 
(Tristantini et al., 2016: 2). 
8. Persen Penghambatan Radikal Bebas (% Inhibisi) 
Persen penghambatan (% Inhibisi) adalah suatu parameter yang dapat 
digunakan untuk menentukan potensi senyawa antioksidan dalam meredam suatu 
radikal bebas (Mulyani et al., 2018: 115). 
Berdasarkan % inhibisi, aktivitas antioksidan dapat dikategorikan antara 
lain dengan nilai persen inhibisi 50-90% memiliki aktivitas antioksidan tinggi, 20-
50% memiliki aktiviitas antioksidan sedang, dan 0% tidak memiliki aktivitas 
antioksidan (Mulyani et al., 2018: 115). 
9. Korelasi Kadar Fenolik dan Tanin Total dengan Aktivitas 
Antioksidan 
Senyawa fenolik alami meliputi senyawa polifenol yang terdiri dari tanin, 
flavonoid, glikosida dan lain-lain. Senyawa-senyawa ini merupakan komponen 
terbesar yang dapat berpotensi sebagai antioksidan alami yang terdapat pada 
tumbuhan. Apabila semakin tinggi kadar senyawa fenolik dalam suatu tumbuhan 
maka akan semakin kuat aktivitas antioksidannya (Dhurhania, 2018: 62). 
10. Spektrofotometri UV-Vis 
 Spektroskopi merupakan cabang ilmu kimia yang mengkaji tentang 
interaksi berbagai tipe radiasi elektromagnetik dengan suatu bahan kimia. 
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Spektrofotometri UV-Vis terdiri dari dua gabungan sumber cahaya yaitu sumber 
cahaya UV dan sumber cahaya visible/tampak (Nazar, 2018: 1-13). 
Spektrofotometri adalah suatu metode pengukuran dengan adanya absorpsi 
cahaya pada suatu panjang gelombang tertentu yang melewati media larutan yang 
terdiri dari sampel yang kemuadian akan ditentukan serapannya (Lestari, 2009: 
189). 
Spektrofotometer adalah alat yang digunakan untuk analisis secara 
spektrofotomentri dengan menganalisis suatu senyawa secara kuantitatif dan 
kualitatif (Suharmanto, 2013: 1). 
Spektrofotometri UV-Vis ialah suatu metode instrumen yang umum 
diaplikasikan dalam menganalisis senyawa kimia dengan tujuan untuk mendeteksi 
senyawa yang berdasarkan adanya absorbansi foton pada daerah UV-Vis dengan 
panjang gelombang 200-700 nm (Irawan et al., 2019: 2). 
Prinsip kerja dari metode spektrofotometri UV-Vis adalah suatu cahaya 
yang bersifat monokromatik akan melewati suatu media yaitu larutan, karenanya 
akan terjadi penyerapan pada sebagian cahaya, kemudian sebagian ada yang 
dipantulkan lalu sebagiannya lagi dipancarkan. Analisis menggunakan 










   
Gambar 8. Skema Kerja Spektrofotometri UV-Vis (Nazar, 2018: 13) 
11. Metode Ekstraksi 
Ekstraksi ialah suatu proses penyarian terhadap senyawa kimia yang dapat 
larut dengan bantuan pelarut yang cocok. Ekstrak ialah suatu sediaan dalam 
keadaan kering, kental atapun cair yang dari suatu simplisia nabati atau hewani 
(Tambun et al., 2016: 54). 
Jenis-jenis metode ekstraksi antara lain : 
a. Maserasi 
Maserasi ialah suatu metode ekstraksi yang sederhana dan 
seringkali digunakan. Prinsip kerjanya dengan merendam serbuk 
simplisia dan pelarut dalam satu wadah inert dengan kondisi tertutup 
rapat dan suhu ruangan. 
b. Ultrasound-Assisted Solvent Extraction 
Metode ini modifikasi dari metode maserasi dan dilakukan 
dengan bantuan ultrasound. Ultrasound tersebut merupakan suatu sinyal 
berfrekuensi tinggi yaitu 20 kHz. Serbuk simplisia dan pelarut 
dimasukkan dalam wadah ultrasound dan ultrasonic. 
c. Perkolasi 
Dalam sebuah perkolator, serbuk simplisia akan dibasahi secara 
perlahan. Di atas serbuk simplisia terseburt akan ditambahkan pelarut dan 
dibiarkan menetes. 
d. Soxhlet 
Di masukkan serbuk dari simplisia ke dalam sautu sarung selulosa 
ataupun kertas saring dalam suatu klongsong. Adapun klongsong tersebut 
diletakkan di atas suatu labu maupun di bawah dari kondensor. Labu diisi 
dengan pelarut kemudian diatur suhu dibawah dari suhu refluks. 
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e. Reflux dan destilasi uap 
Sampel dan pelarut dimasukkan dalam suatu labu yang telah 
terhubung dengan kondensor. Dalam hal ini, dilakukan pemanasan pada 
pelarut tersebut hingga mencapai titik didih. Kemudian uap tersebut 
mengalami kondensasi kemudian kembali menuju labu. Destilasi uap 
mempunyai prinsip kerja yang sama dengan mengekstraksi minyak 
esensial. 
(Mukhriani, 2014: 362-364). 
 
 
B. Tinjauan Islam Mengenai Pemanfaatan Tumbuh-tumbuhan sebagai Obat 
Sebagai seorang muslim, manjaga kesehatan merupakan salah satu 
kewajiban kita kepada diri sendiri. Hal ini membuktikan bahwa ajaran agama 
Islam juga sangat memperhatikan kesehatan jasmani manusia dan tentunya tidak 
luput untuk menyeimbangkan dengan kesehatan rohani. Sebab, tubuh kita 
memiliki hak, khususnya hak untuk mendapatkan kesehatan atau menerima 
pengobatan ketika sakit. Sebagaimana Rasulullah SAW. bersabda 
 
ٍَْل َحقًّّا  اهُ ُمْسيِم  )ًَ ىَِجَسِذَك َعيَ ًَ (َر  
Artinya : 
“Sungguh, badanmu memiliki hak atas dirimu” (H.R. Muslim). 
(In’am. A & Latipun, 2020: 44). 
Sabda Rasulullah SAW. tersebut mengisyaratkan bahwa kesehatan 
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Salah satu hak 
tubuh manusia yaitu menerima pengobatan ketika dilanda sakit. Hal tersebut 
merupakan sesuatu yang secara alamiah dibutuhkan manusia.  Dalam menjaga 
31 
 
   
kesehatan atau mengobati, manusia memiliki banyak cara yang merupakan bentuk 
ikhtiar. Bahkan Allah SWT. telah menyediakan obatnya. Hal ini telah dijelaskan 
dalam berbagai kajian hadis salah satunya yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah r.a, Rasulullah SAW. bersabda  
َسيهَم قَاَه َما  ًَ ٍِْو  ُ َعيَ ًِّ َصيهى َّللاه ُ َعْنوُ َعْن اىنهبِ ًَ َّللاه ٌَْزةَ َرِض َعْن أَبًِ ىَُز
ُ َداءًّ إَِّله أَنَْشَه ىَوُ ِشفَاءًّ   أَْنَشَه َّللاه
Artinya : 
“Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW.. bersabda: Allah tidak 
menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan obatnya” (H.R. Al-
Bukhari). 
(Bukhari, VII, 2010: 12). 
Adapun hadis tersebut telah menerangkan mengenai Allah SWT. 
menurunkan suatu penyakit dan menurunkan pengobatan atas penyakit tersebut. 
Setiap penyakit memiliki obat kecuali kematian. Allah SWT. menurunkan salah 
satu penyakit yaitu penyakit degeneratif. Hal ini sesuai dalam firman-Nya QS. Ar-
Ruum/30: 54 yang berbunyi 
 ُ ٗة ثُمه َجَعَو ِمۢن بَۡعِذ  ٱّلله ٌه ن َضۡعٖف ثُمه َجَعَو ِمۢن بَۡعِذ َضۡعٖف قُ ٱىهِذي َخيَقَُنم مِّ
ٌَ ٱۡىَعيٍُِم ٱۡىقَِذٌُز  ىُ ًَ  ٌَۡخيُُق َما ٌََشآُءۚٗ 
ٗۚ
بَٗت ٍۡ َش ًَ ٖة َضۡعٗفا  ٌه  قُ
Terjemahnya : 
“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. 
Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Kuasa” (Kementerian Agama RI, 2014: 410). 
Telah dijelaskan dalam firan Allah SWT. di atas bahwa telah diciptakan 
manusia melalui fase penciptaan manusia, mulai dari keadaan lemah (berasal dari 
air mani) yang akan menjadi segumpal darah kemudian terbentuklah segumpal 
daging. Setelah itu, daging tersebut membungkus tulang belulang kemudian 
ditiupkan ruh dan keluar dari perut ibunya dalam keadaan lemah. Lambat laun 
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mengalami perkembangan menjadi seorang anak belia, kemudian menjadi remaja 
dan menjadi kuat (dewasa) hingga akhirnya menjadi lemah kembali (beruban) 
atau mengalami lanjut usia. Segala yang terjadi adalah atas kehendak-Nya. Dari 
penjelasan tersebut, tersirat makna yang menggambarkan adanya proses 
degenerasi (penuruan atau kemunduran) sehingga mengalami penyakit degeneratif 
yaitu penyakit yang sejalan dengan pertambahan usia (Ibnu Katsir, 2018: 113). 
Dalam firman di atas telah diterangkan mengenai fase penciptaan manusia 
mulai dari keadaan lemah dan lama kelamaan menjadi kuat hingga akhirnya 
kembali menjadi lemah. Ketika manusia pada fase kemunduran (lansia) atau 
degenerasi, manusia akan mengalami penurunan fungsi organ tubuh yang disebut 
penyakit degeneratif seperti kanker, autoimun, penyakit kardiovaskular, diabetes 
mellitus, jantung, obesitas dan sebagainya. Meskipun dengan adanya penyakit 
tersebut, Allah SWT. akan selalu memberikan syafa’at bagi hamba-Nya. Salah 
satunya yaitu Allah SWT. telah menumbuhkan tumbuhan bagi manusia untuk 
dimanfaatkan sebagai pengobatan, hal ini termaktub dalam QS. Yunus/10: 24, 
Allah SWT. berfirman 
 
وُ  ۡنٍَا َمَمآٍء أَنَشۡىنَٰ ِة ٱىذُّ ٌٰ ِمَن ٱىسهَمآِء فَٲۡختَيَطَ بِوِۦ نَبَاُث ٱۡۡلَۡرِض  إِنهَما َمثَُو ٱۡىَحٍَ
ا ٌَۡأُمُو ٱىنهاُص  ُم ِممه ٱۡۡلَۡنَعٰ ًَ 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya 
karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan binatang ternak” (Kementerian Agama RI, 2014: 211). 
Dalam dalil ini telah dijelaskan bahwa Dia menciptakan dunia dengan 
kenikmatannya yang hanya sekejap. Diumpamakan seperti suatu air yang turun ke 
bumi dari langit yang memiliki manfaat atas kesuburan tumbuhan yang terdapat di 
bumi oleh karenanya dapat menjadi makanan bagi manusia dan hewan.  
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Menggambarkan pula tentang keelokannya yang sekejap dapat punah di muka 
bumi ini. Jika tiba saatnya, setelah manusia dan hewan mengambil kebaikan dan  
kemanfaatannya (pengobatan) maka Allah SWT. akan mematikannya (Shihab, 
2002: 57). 
Firman di atas menjelaskan bahwa Allah SWT. menumbuhkan telah 
tanaman agar dapat dimanfaatkan manusia dengan sebaik-baiknya misalnya 
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat. Dalam ayat lain,  dijelaskan pula bahwa 
Allah SWT. Maha Kuasa yang nampak dari bermacam-macam tumbuhan yang 
diturunkan-Nya agar dapat dimanfaatkan manusia.  Sebagaimana dalam QS. 
Thaha/20: 53, Allah SWT. berfirman 
 
أَنَشَه ِمَن ٱىسهَمآِء َماٗٓء  ًَ َسيََل ىَُنۡم فٍِيَا ُسبُٗٗل  ًَ ٱىهِذي َجَعَو ىَُنُم ٱۡۡلَۡرَض َمۡيٗذا 
ن نهبَاٖث َشتهٰى  ٗجا مِّ ًَٰ  فَأَۡخَزۡجنَا بِِوۦٓ أَۡس
Terjemahnya : 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam” (Kementerian Agama RI, 
2014: 315). 
Dalam ayat tersebut dijelaskan tentang kuasa, pengetahuan dan penciptaan 
Allah SWT. yang sempurna telah memberikan suatu kenikmatan dalam kehidupan 
begitupula Dia telah sangat memelihara setiap hamba-Nya. Bumi dijadikan 
sebagai hamparan untuk manusia, membentangkan jalan-jalan yang dapat dilalui 
serta diturunkannya hujan di muka bumi ini hingga akhirnya tercipta sungai dan 
danau. Dengan turunnya air dengan perantaraan hujan maka tumbuhlah tumbuh-
tumbuhan yang beragam dengan perbedaan jenis, bentuk, rasa, warna dan 
manfaatnya (pengobatan). Ada tumbuhan dengan warna bermacam-macam seperti 
hitam dan putih, dan memiliki variasi rasa seperti manis dan pahit. ada tumbuhan 
34 
 
   
tingkat tinggi yakni monokotil dan dikotil, serta ada pula tumbuhan tingkat rendah 
yakni lumut dan jamur (Shihab, 2002: 316). 
 Ayat di atas menjelaskan tentang kebesaran-Nya dengan keberagaman 
tumbuhan yang diciptakan oleh Allah SWT. Salah satu bukti keberagaman 
tumbuhan adalah dengan diciptakannya jamur yang memiliki manfaat bagi 
manusia. Didukung dengan adanya hadis yang juga menjelaskan kemanfaatan 
jamur pada zaman Rasulullah SAW.. Hadis-hadis tersebut telah membuktikan 
bahwa jamur (air jamur) telah dikenal di dunia herbal Islam. Telah diriwayatkan 
sebanyak 2 kali oleh Imam Bukhari dan 7 kali oleh Imam Muslim dan dalam 
kitab-kitab yang lainnya. Rasulullah SAW. bersabda 
 
ُ َعْنوُ ، قَاَه : قَاَه َرُسٌُه َّللاِ صيى َّللا عيٍو  ًَ َّللاه ٌٍْذ ، َرِض َعْن َسِعٍِذ ْبِن َس
ٍْنِ ًسيم :  َماُؤىَا ِشفَاء  ىِْيَع ًَ اْىَنْمأَةُ ِمَن اْىَمنِّ   
Artinya : 
“Dari Sa’id bin Zaid r.a., Rasulullah SAW.. bersabda: al-kam’ah adalah 
sebagian dari al-mann, dan airnya adalah termasuk obat untuk 
(menyembuhkan) mata” (H.R. Al-Bukhari). 
(Bukhari, VII, 2010: 17). 
 Melalui hadis di atas, kita dapat memahami bahwa jamur merupakan 
wujud karunia-Nya yang dapat digunakan sebagai obat. Selain itu, jamur sangat 
kaya akan nutrisi dan khasiat bagi tubuh sehingga dapat mengatasi berbagai 
fenomena penyakit dalam dunia kesehatan yang disebabkan oleh kelalaian 
manusia dalam menjaga kesehatan. Khususnya dalam pengaturan pola konsumsi 
dan jenis makanan atau gizi. Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 168 
yang berbunyi 
ِنۚٗ  طَٰ ٍۡ ِث ٱىشه ٌَٰ ََّل تَتهبُِعٌْا ُخطُ ًَ ٗٗل طٍَِّٗبا 
ا فًِ ٱۡۡلَۡرِض َحيَٰ أٌَُّيَا ٱىنهاُص ُميٌُْا ِممه
ٓ ٌَٰ
بٍِن   ًّّٞ مُّ  إِنهوُۥ ىَُنۡم َعُذ
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Terjemahnya : 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” 
(Kementerian Agama RI, 2014: 25). 
Allah SWT. telah menjelaskan pada ayat di atas bahwa Dia menganjurkan 
kita untuk mengonsumsi apa yang telah diciptakan di bumi ini dengan segala halal 
dan baiknya. Allah SWT. pula menegaskan kita untuk tidak mengikuti langkah 
syaitan yang senantiasa merayu manusia agar memakan makanan yang haram. 
Adapun makanan yang halal adalah suatu makanan yang tidak haram, dengan kata 
lain makanan yang diperbolehkan oleh agama. Kemudian dari kata baik (tayyiban) 
memiliki makna yang mengarah pada jenis dan pola konsumsi makanan. Tersirat 
makna bahwa suatu makanan yang dikonsumsi sangat mempengaruhi kesehatan 
baik secara jasmani maupun rohani (Shihab, 2002: 379-381). 
Firman di atas menjelaskan betapa penyayang Allah SWT. kepada hamba-
Nya. Dia telah menciptakan segala hal yang dibutuhkan oleh hamba-Nya. 
Dijelaskan bahwa Allah SWT. menganjurkan kita dalam mengonsumsi jenis 
makanan yang halal dan juga baik karena pada hakikatnya hal ini berpengaruh 
terhadap kondisi manusia dari aspek kesehatan. Jadi, melaui firman ini Allah 
SWT. telah memberikan tuntunan tentang makanan yang merupakan kebutuhan 
jasmani dan dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan. 























B. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu 
menggambarkan, melihat, membuktikan, dan meninjau dengan angka tentang 
suatu objek yang diteliti dengan apa adanya kemudian menarik kesimpulan 
berdasarkan fenomena yang terjadi pada saat penelitian (Putra, EA, 2015: 73). 
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Metode penelitian ini dilakukan untuk menentukan kadar fenolik dan tanin total 
dan menganalisis aktivitas antioksidan pada jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.) dengan metode DPPH. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, Laboratorium Kimia 
Anorganik dan Laboratorium Kimia Instrumen Fakultas Sains dan Teknologi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan Laboratorium Kimia Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Panca Sakti Makassar. 
3. Waktu Penelitian 
            Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 10-22 Juni  2021. 
C. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian dilakukan dengan pendekatan secara kuantitatif berupa 
penetapan kadar fenolik dan tanin total dan analisis aktivitas antioksidan pada 
jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) dengan metode DPPH. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan alat dan bahan yang dapat menunjang 
antara lain. 
1. Alat Penelitian 
Adapun alat-alat yang digunakan antara lain batang pengaduk, beaker 
glass, blender, botol coklat, cawan porselin, gelas arloji, hot plate, kuvet, labu 
ukur, micropipet, oven, pipet skala, pipet tetes, pisau, rak tabung, sendok tanduk, 
shiever shaker, spektofotometer UV-Vis, tabung reaksi, timbangan analitik, toples 
kaca, vacum rotary evaporator, dan waterbath. 
2. Bahan Penelitian 
Adapun bahan-bahan yang digunakan antara lain alumunium foil, aquadest 
(Waterone®), asam galat (Sigma®), asam klorida (Merck®), asam tanat 
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(Merck®), besi (III) korida (Merck®), DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) 
(Himedia®), Folin-ciocalteu (Merck®), jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.), metanol, natrium karbonat (Merck®), pereaksi dragendorf, pereaksi meyer, 
serbuk magnesium (Merck®), tissue, dan vitamin C (Merck®). 
E. Populasi dan Sampel Peneliitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.) segar yang diperoleh dari Budidaya Jamur Merang Wbr_Westborneo di 
Pontianak, Kalimantan Barat yang dikumpulkan dengan metode nonprobablity 
sampling. Teknik yang dilakukan adalah convenience sampling yakni teknik 
pengambilan sampel dimana peneliti dapat langsung menetukan dan memilih 
sampel berdasarkan ketersediaan elemen dan kemudahan mendapatkannya 
(Hasnidar, 2020: 55). 
2. Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan adalah tudung, bilah, spora, tangkai dan cawan 
dari jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) yang diperoleh dari proses 
pengeringan dan penghalusan sehingga sampel siap untuk diekstraksi.  
F. Prosedur Kerja 
1. Preparasi Sampel Jamur Merang (Volvariella volvacea Bull.) 
Sampel jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) yang diperoleh 
kemudian ditimbang 4 kg kemudian disortasi basah lalu pencucian dilakukan 
menggunakan air mengalir hingga bersih. Setelah itu, dilakukan perajangan pada 
sampel kemudian dijemur pada tempat terbuka tanpa terkena sinar matahari 
langsung, lalu di sortasi kering. Sampel jamur diserbukkan menggunakan blender 
(Lusiana, 2015: 1066). Dilakukan pengecilan ukuran serbuk dengan mengayak 
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menggunakan ayakan mesh 40 (Nuraeni et al., 2019: 66). Kemudian sampel jamur 
merang (Volvariella volvacea Bull.) siap untuk diekstraksi (Lusiana, 2015: 1066). 
2. Ekstraksi Jamur Merang (Volvariella volvacea Bull.) 
Serbuk sampel jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) ditimbang 150 
gram lalu masukkan ke dalam wadah untuk maserasi. Setelah itu, dituang pelarut 
metanol 1.125 ml sampai serbuk terendam (Ningsih et al., 2020: 98).  Selanjutnya 
didiamkan selama 3x24 jam hindari dari cahaya dan diaduk tiap 24 jam sekali. 
Dilakukan penyaringan dalam ke dalam wadah penampung. Dilakukan penyarian 
sebanyak 3 kali pengulangan, tiap 24 jam pelarut diganti (450 ml pelarut 
metanol). Dilakukan pemekatan pada cairan penyari menggunakan rotary 
evaporator (T = 50°C) (Ningsih et al., 2020: 98). Kemudian dibebas metanolkan 
dengan cara dipanaskan di atas penangas sehingga dihasilkan ekstrak kental jamur 
merang (Volvariella volvacea Bull.) (Wahyudi & Octaviana, 2020: 74). 
3. Skrining Fitokimia 
a. Uji Alkaloid 
0,5 g ekstrak dicampurkan dengan HCl 2N sebanyak 1 ml dan 
aquadest sebanyak 9 ml, setelah itu dipanaskan selama 2 menit, dilakukan 
pendinginan dan penyaringan lalu diperoleh filtrat. 2 tabung reaksi 
dimasukkam filtrat sebanyak 0,5 ml, seteleh itu 2 tetes pereaksi Meyer dan 
Dragendorf ditambahkan pada masing-masing tabung reaksi. Adapun hasil 
positif alkaloid ditandai jika terdapat endapan atau kekeruhan warna putih 
(Meyer) atau merah (Dragendorf) (Wirasti, 2019: 2). 
b. Uji Flavonoid 
0,5 g ekstrak ditimbang dan ditambah pelarut metanol kemudian 
dipanaskan. Lalu ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1 mg lalu ditambah 
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HCl pekat sebanyak 5 tetes. Hasil positif flavonoid ditandai dengan 
adanya warna menjadi merah, kuning atau jingga (Wirasti, 2019: 2). 
c. Uji Saponin 
Ekstrak sebanyak 1 g dimasukkan dalam sebuah tabung reaksi. 
Setelah itu, dimasukkan air panas sebanyak 10 ml dan didinginkan terlebih 
dahulu kemudian dilakukan pengocokan kuat-kuat (10 detik). Adapun 
hasil positif saponin ditunjukkan jika terdapat buih selama 10 menit (tinggi 
1-10 cm) dan buih tetap ada apabila ditambahkan HCl 2N 1 tetes (Wirasti, 
2019: 3). 
d. Uji Fenol 
Sebanyak 1 ml filtrat diteteskan dengan 2 tetes dari larutan 
FeCl3 5%. Hasil positif fenol jika menunjukkan warna hijau atau warna 
hijau biru (Wirasti, 2019: 2). 
e. Uji Tanin 
1 g ekstrak dididihkan dengan aquadest kemudian didinginkan 
dan disaring. Ditambahkan FeCl3 beberapa tetes pada filtrat. Reaksi positif 
apabila terbentuk coklat kehijauan atau biru kehitaman (Ikalinus et al., 
2015: 73). 
4. Penetapan Kadar Fenolik Total 
a. Pembuatan dan pengukuran larutan pembanding 
  Disiapkan larutan pembanding asam galat 1000 ppm. Dilarutkan 
asam galat 10 mg dengan metanol hingga volume mencapai 10 ml 
kemudian 2,5 ml larutan dipipet kemudian diencerkan dengan metanol 
sampai volume 25 ml hingga menjadi konsentrasi 100 ppm. Setelah itu 
dipipet 1, 2, 3, 4, 5 ml dari larutan lalu ditambahkan dengan metanol 
sampai 10 ml dan diperoleh konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm 
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(Ahmad et al., 2015: 3). Setelah itu dari tiap konsentrasi dipipet 0,2 ml lalu 
ditambahkan dengan aquadest sebanyak 15,8 ml dan sebanyak 1 ml Folin-
Ciocalteu selanjutnya dibiarkan (8 menit). Lalu ditambahkan sebanyak 3 
ml Na2CO3 10% pada larutan lalu dibiarkan (2 jam; suhu kamar). Setelah 
itu, dilakukan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang maksimum 
765 nm (3 replikasi) (Wirasti, 2019: 3). 
b. Pengujian dan penetuan kadar fenolik total 
Ditimbang 10 mg ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.) kemudian dilarutkan dengan metanol sampai 10 ml (1000 ppm) 
(Ahmad et al., 2015: 3). Kemudian dipipet 0,2 ml dari larutan lalu 
dicampurkan sebanyak 15,8 ml aquadest dan sebanyak 1 ml  Folin-
Ciocalteu selanjutnya dibiarkan (8 menit). Setelah itu, ditambahkan 
sebanyak 3 ml Na2CO3 10% lalu dibiarkan (2 jam; suhu kamar). Setelah 
itu, dilakukan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang maksimum 
765 nm (3 replikasi). Hasil kadar fenolik total dinyatakan sebagai mg 
GAE/g ekstrak. Dihitung kadar fenolik total dengan rumus : 
 
  Total Fenolik = 




C = Konsentrasi fenolik (nilai x) 
V = Volume ekstrak (L) 
fP = Faktor pengenceran 
g = Berat sampel  (gram)           (Wirasti, 2019: 3). 
5. Penetapan Kadar Tanin Total 
a. Pembuatan dan pengukuran larutan pembanding 
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       Disiapkan larutan pembanding asam tanat 1000 ppm dengan 
melarutkan asam tanat 10 mg dengan metanol sampai volume 10 ml 
kemudian sebanyak 2,5 ml larutan dipipet lalu diencerkan menggunakan 
metanol hingga 25 ml sehingga diperoleh konsnetrasi 100 ppm. Kemudian 
dipipet 1, 2, 3, 4, 5 ml pada larutan lalu ditambahkan metanol hingga 
volume 10 ml dan diperoleh seri konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm 
(Ahmad et al., 2015: 3). Kemudian sebanyak 0,1 ml dipipet dari larutan 
ditambahkan dengan 7,5 ml aquadest dan sebanyak 0,1 ml Folin-Ciocalteu 
serta 2 ml dari Na2CO3. Lalu diinkubasi (37°C; 30 menit). Kemudian 
dilakukan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang maksimum 
760 nm (3 replikasi)  (Malangngi et al., 2012: 7). 
b. Pengujian dan penentuan kadar tanin total 
Ditimbang 10 mg ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.) kemudian dilarutkan dengan metanol sampai 10 ml (1000 ppm) 
(Ahmad et al., 2015: 3). Kemudian sebanyak 0,1 ml dipipet dan 
dicampurkan dengan 7,5 ml aquadest dan sebanyak 0,1 ml  Folin-
Ciocalteu serta 2 ml dari Na2CO3. Lalu, diinkubasi (37°C; 30 menit) 
kemudian dilakukan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 
maksimum 760 nm (3 replikasi). Hasil kadar tanin total yang diperoleh 
dinyatakan mg TAE/g ekstrak (Malangngi et al., 2012: 7). Dihitung kadar 
tanin total dengan rumus : 
 
Total Tanin = 




C = Konsentrasi tanin (nilai x) 
V = Volume ekstrak (L) 
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fP = Faktor pengenceran 
g = Berat sampel (gram)                                         (Ola et al., 2020: 106). 
6. Analisis Aktivitas Antioksidan 
a. Pembuatan dan pengukuran larutan pembanding 
Disiapkan larutan pembanding dengan menimbang sebanyak 1 
mg pembanding vitamin C lalu ditambahkan dengan 10 ml metanol dan 
dihasilkan konsentrasi suatu larutan induk 100 ppm lalu diencerkan 
menjadi seri konsentrasi 2, 4, 6, 8 ppm dengan metanol sampai batas tanda 
10 ml. Kemudian dipipet sebanyak 0,5 ml dari tiap konsentrasi selanjutnya 
ditambahkan dengan 3,5 ml DPPH. Selanjutnya diinkubasi (37°C; 30 
menit). Kemudian diukur serapan pada panjang gelombang maksimum 
517 nm dan dilakukan 3 replikasi (Handayani et al., 2014: 89). 
b. Pembuatan dan pengukuran larutan blanko 
Ditimbang 5 mg DPPH lalu dilarutkan dalam 100 ml metanol (50 
ppm). Kemudian dipipet 4 ml larutan DPPH dan diinkubasi (37°C; 30 
menit) pada ruang yang gelap lalu diukur absorbansi reagen blanko pada 
panjang gelombang 517 nm dan dilakukan 3 replikasi (Handayani et al., 
2014: 88-89). 
c. Pengujian aktivitas antioksidan 
 Ditimbang 5 mg ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.) lalu dilarutkan dengan metanol dicukupkan sebanyak 10 ml (500 
ppm) sambil diaduk dan dihomogenkan. Kemudian dilakukan pengenceran 
dengan metanol sampai 10 ml dan diperoleh konsentrasi  10, 50, 100, 150, 
dan 200 ppm. Diambil 0,5 ml dari tiap konsentrasi selanjutnya 
ditambahkan 3,5 ml DPPH. Setelah itu diinkubasi (37°C; 30 menit). 
Selanjutnya diukur serapan tiap konsentrasi pada panjang gelombang 
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maksimum 517 nm dan dilakukan 3 replikasi (Handayani et al., 2014: 89). 
Dihitung persen penghambatan dengan persamaan : 
 
% Inhibisi = 
                         
            
 x 100% 
(Purwati & Verryanti, 2016: 13). 
G. Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian adalah data primer yang merupakan 
data deskriptif kuantitatif, yaitu penetapkan kadar fenolik dan tanin total dan 
analisis aktivitas antioksidan pada jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) 
dengan metode DPPH. Dalam memperoleh data, teknis yang digunakan adalah 
analisis data secara kuantitatif sehingga dihasilkan data berupa angka-angka. Data 
penetapan kadar fenolik dan tanin total diperoleh melalui persamaan regresi linear 
yaitu y = ax + b pada kurva standar. Adapun data analisis aktivitas antioksidan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi 
Tabel 1. Hasil Ekstraksi Jamur Merang (Volvariella volvacea Bull.) 
 
2. Hasil Skrining Fitokimia 









3. Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total 





Jenis Ekstrak Berat Simplisia Berat Ekstrak % Rendamen 
Ekstrak kental 150 gram 15,843 gram 10,562 % 
Senyawa Pereaksi Hasil 
Alkaloid 
(+) HCl 2N 
(+) Mayer 
(+) Dragendorf 
Tidak ada endapan (-) 
Flavonoid 
(+) Serbuk Mg 




(+) HCl 2N 
Berbuih (+) 
Fenol (+) FeCl3 5 % 
Hijau kehitaman (+) 
Tanin 
(+) FeCl3 5 % 
Pemanasan dan 
penyaringan 






10 ppm 0,0387 0,0386 0,0382 0,0385 
y = 0,0007x + 
0,0316 
R² = 0,9954 
 
20 ppm 0,0448 0,0452 0,0451 0,0450 
30 ppm 0,0505 0,0504 0,0505 0,0505 
40 ppm 0,0574 0,0572 0,0571 0,0572 
50 ppm 0,0651 0,0654 0,0655 0,0653 
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Tabel 4. Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total Jamur Merang (Volvariella 
volvacea Bull.) 
  
4. Hasil Penetapan Kadar Tanin Total 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Absorbansi Standar Asam Tanat 
























10 ppm 0,0682 0,0686 0,0683 0,0684 
y = 0,003x + 
0,0368 
R² = 0,9938 
 
20 ppm 0,0906 0,0911 0,0915 0,0911 
30 ppm 0,1282 0,1289 0,1290 0,1287 
40 ppm 0,1596 0,1596 0,1594 0,1595 















 0,20066 mg 




   
5. Hasil Analisis Aktivitas Antioksidan 
Tabel 7. Hasil Perhitungan % Inhibisi Jamur Merang (Volvariella 
volvacea Bull.) 
 





Antioksidan mempunyai peranan yang penting dalam menjaga serta 
memelihara kesehatan karena antioksidan mampu menangkal dampak negatif 
akibat radikal bebas begitu juga dengan spesies oksigen reaktif lainnya. Dengan 
adanya proses tersebut maka dapat menghambat reaksi stress oksidatif yang dapat 
menyebabkan  penyakit degeneratif misalnya penyakit jantung, kanker, disfungsi 
otak, arthritis dan lain-lain (Adawiah et al., 2015: 130). Jamur merang 
(Volvariella volvacea Bull.) mengandung senyawa antioksidan sehingga dapat 
bermanfaat bagi kesehatan. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S Asy-Syu’ara/26: 
7 yang menjelaskan bahwa Allah SWT. dengan segala kekuasaan-Nya telah 
menciptakan tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat 
ٖج َمِزٌٍم  ًۡ ْا إِىَى ٱۡۡلَۡرِض َمۡم أَۢنبَۡتنَا فٍِيَا ِمن ُموِّ َس ًۡ ًَ ىَۡم ٌََز  أَ
  Terjemahnya : 
Konsentrasi % Inhibisi  
10 ppm 0,79% 
50 ppm 7,43% 
100 ppm 19,99% 
150 ppm 23,78% 
200 ppm 35,30% 
Konsentrasi % Inhibisi 
2 ppm 34,14% 
4 ppm 53,91% 
6 ppm 79,33% 
8 ppm 96,37% 
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik?” (Kementerian Agama RI, 2014: 367). 
Firman Allah tersebut  menjelaskan bahwa Allah SWT. mengajak kita 
agar belajar dari seluruh alam bahwa hanya Allah SWT. semata yang berhak 
untuk disembah. Mereka yang mempertahankan kekufuran dan kedustaan 
sehingga enggan percaya atas kebesaran-Nya. Jika mereka ingin merenungi 
adanya Kuasa-Nya di bumi ini maka mereka akan mendapatkan petunjuk. Allah 
SWT. telah menciptakan berbagai macam tumbuhan yang baik sehingga 
mendatangkan manfaat membuktikan bahwa Allah SWT. merupakan dzat yang 
Maha Kuasa dalam menghidupkan atau membangkitkan yang telah mati (Shihab, 
2012: 11). 
Dengan segala kebesaran dan kekuasan-Nya, Allah SWT. telah 
menumbuhkan suatu tumbuh-tumbuhan yang baik yang dapat dimanfaatkan oleh 
setiap makhluk-Nya. Salah satu manfaat dari tumbuhan yaitu dalam dunia 
kesehatan. Tumbuhan dapat digunakan sebagai pengobatan atau biasa disebut 
sebagai tanaman obat (herbal). Bagi hamba-Nya yang senantiasa ingin berfikir 
dan mengkaji adanya kekuasaan Allah SWT. tersebut, maka niscaya Allah SWT. 
akan memberikan petunjuk. Salah satu tanda-tanda kebesaran-Nya adalah 
ditumbuhkannya jamur yang dapat dimanfaatkan oleh umat manusia. Adapun 
dalam penelitian ini telah dikaji tentang manfaat jamur merang (Volvariella 
volvacea Bull.) memiliki kandungan antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan. 
Dalam penelitian ini sampel jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) 
dipreparasi. Dilakukan sortasi basah lalu pencucian dengan air mengalir dan 
dilakukan perajangan. kemudian dikeringkan di tempat terbuka tanpa terkena 
sinar matahari seacara langsung, lalu di sortasi kering. Sampel dihaluskan menjadi 
serbuk menggunakan blender dengan tujuan meningkatkan luas permukaan 
sampel sehingga kontak dengan cairan penyari semakin tinggi. Kemudiaan diayak 
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serbuk simplisia menggunakan ayakan mesh 40 agar ukuran partikel serbuk 
simplisia bersifat homogen karena hal ini dapat mempengaruhi kecepatan difusi 
senyawa aktif menuju pelarut. 
Ekstraksi pada jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) menggunakan 
metode maserasi. Adapun metode maserasi adalah metode ekstraksi sederhana  
yang dilakukan dengan merendam suatu simplisia dalam bentuk serbuk dan 
pelarut dalam satu wadah inert dengan kondisi tertutup rapat dan suhu ruangan 
(Mukhriani, 2014: 362). Metode maserasi cocok dilakukan pada senyawa yang 
bersifat termolabil. Mekanisme penarikan senyawa pada metode maserasi melalui 
proses difusi pelarut yang masuk ke dalam dinding sel simplisia hingga akhirnya 
dapat menarik senyawa-senyawa pada simplisia tersebut (Kiswandono, 2011: 
134). Pelarut yang digunakan yaitu metanol karena metanol ialah pelarut 
semipolar yang dapat melarutkan senyawa yang bersifat polar ataupun nonpolar 
seperti fenolik, flavonoid, saponin dan lain-lain dan dapat menarik lebih banyak 
senyawa dari suatu tanaman (Surahmaida, 2019: 3). Pada tabel 1. menunjukkan 
hasil ekstraksi pada jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) dengan persen 
rendamen sebesar 10,562%. 
Skrining fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi golongan senyawa 
pada jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) meliputi alkaloid, flavonoid, 
saponin, dan terutama fenolik serta tanin. Pada tabel 2. menunjukkan hasil 
skrining fitokimia  bahwa jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) tidak 
mengandung alkaloid karena tidak terbentuk endapan. Kamudian sampel 
mengandung senyawa antara lain flavonoid ditandai dengan terjadi perubahan 
warna menjadi merah, saponin ditandai dengan terbentuknya buih, fenol ditandai 
dengan adanya perubahan warna menjadi hijau kehitaman dan tanin ditandai 
dengan adanya perubahan warna menjadi coklat kehijauan. 
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Penetapan kadar fenolik total pada jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.) dilakukan dengan penambahan reagen Folin-Ciocalteu yang diukur dengan 
spektrofotometer UV-Vis (765 nm). Adapun reaksi yang terbentuk antara 
senyawa fenolik dan Folin-Ciocalteu disebabkan oleh gugus hidroksi yang 
terdapat pada suatu senyawa fenolik membentuk reaksi dengan Folin-Ciocalteu 
dalam suatu keadaan basa dengan penambahan natrium karbonat sehingga 
berubah menjadi suatu ion fenolat yang dapat membentuk reaksi reduksi pada 
asam heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungstat) membentuk kompleks berwarna 
biru molibdenum-tungsten (Noviyanty et al., 2020: 62). Tabel 4. menunjukkan 
hasil kadar fenolik total pada jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) sebesar 
3,168 mg GAE/g ekstrak artinya pada setiap gram ekstrak setara dengan 3,168 mg 
pembanding asam galat. Hasil positif juga diperoleh dengan adanya perubahan 
warna larutan menjadi biru.  
Penetapan kadar tanin total pada jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.) menggunakan reagen Folin-Ciocalteu dengan mekanisme pembentukan 
warna serupa dengan penetapan kadar fenolik total yang dianalisis dengan 
spektrofotometer UV-Vis (760 nm). Tabel 6. menunjukkan hasil kadar tanin total 
pada jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) sebesar 0,20066 mg TAE/g 
ekstrak artinya pada setiap gram ekstrak setara dengan 0,20066 mg pembanding 
asam tanat. Hasil positif juga diperoleh dengan adanya perubahan warna larutan 
menjadi biru. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kadar fenolik total yang lebih tinggi 
daripada kadar tanin total, maka dapat dinyatakan bahwa jamur merang 
(Volvariella volvacea Bull.) lebih berpotensi sebagai sumber senyawa fenolik 
daripada senyawa tanin.  
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Menurut (Singh et al., 2016) senyawa fenolik dapat dibagi dalam beberapa 
kelompok senyawa antara lain flavonoid, asam fenolat, dan tanin jika dilihat dari 
jumlah gugus hidroksil yang terdapat pada struktur yang menghubungkan cincin 
benzen. Adapun menurut (Soenardjo, 2017) tanin merupakan senyawa polifenol 
yang digolongkan menjadi tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi berdasarkan 
struktur kimianya. Oleh karena itu, penting untuk menetapkan kadar fenolik dan 
tanin total. Adapun penetapan kadar fenolik total untuk mengetahui kadar secara 
keseluruhan dari senyawa fenolik yang terdiri dari tanin serta senyawa fenolik 
lainnya. Sedangkan penetapan kadar tanin total untuk mengetahui kadar secara 
spesifik dari senyawa tanin yang merupakan turunan dari senyawa fenolik yaitu 
polifenol yang mencakup tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. 
Analisis aktivitas antioksidan pada jamur merang (Volvariella volvacea 
Bull.) menggunakan metode peredaman terhadap DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhidrazyl) yang dianalisis dengan spektrofotometer UV-Vis (517 nm). 
Adapun metode ini bertujuan untuk menganalisis besarnya aktivitas senyawa yang 
terdapat pada tumbuhan berperan sebagai scavenger (penangkap) pada radikal 
bebas. Dalam metode ini digunakan DPPH sebagai senyawa radikal yang stabil. 
Keuntungan pengujian dengan metode DPPH dalam menganalisis aktivitas 
antioksidan adalah metode ini termasuk sederhana, relatif cepat, mudah, sensitif, 
dan sampel yang dibutuhkan sedikit. Tabel 7. menunjukkan hasil perhitungan 
persen inhibisi jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) terhadap DPPH pada 
konsentrasi 10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm dan 200 ppm berturut-turut 
0,79%, 7,43%, 19,99%, 23,78% dan 35,30%. Adanya aktivitas antioksidan juga 
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna pada larutan sampel mulai dari ungu 
pudar hingga warna kuning dari seri konsentrasi terendah hingga tertinggi. 
Mekanisme peredaman dan perubahan warna ini disebabkan karena terdapat 
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senyawa antioksidan yang mampu menyumbangkan atom hidrogen terhadap 
radikal DPPH dan terjadi reduksi menghasilkan DPPH-H (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazin) suatu molekul yang stabil (Tristantini et al., 2016: 2).  
Persen inhibisi jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) lebih rendah 
jika dibandingkan vitamin C sebagai antioksidan alami yang sangat kuat. Vitamin 
C merupakan senyawa pembanding dalam melakukan analisis aktivitas 
antioksidan dikarenakan penggunaan antioksidan alami lebih aman dan tidak 
bersifat toksik serta vitamin C memiliki gugus pendonor elektron (Lung & 
Destiani, 2017: 54-59). 
Jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) memiliki kandungan yang 
berkhasiat sebagai antitoksik, dapat memacu kerja jantung, meningkatkan kadar 
darah di dalam tubuh,  menurunkan tekanan darah dan mencegah adanya kanker 
(Asegab, 2010: 18). Jamur merang tidak hanya memiliki rasa lezat tetapi juga 
memiliki khasiat bagi kesehatan. Adapun jamur merang dapat berpotensi sebagai 
antioksidan alami karena memiliki kandungan polifenol. Senyawa antioksidan ini 
mampu meredam radikal bebas yang menyebabkan kerusakan sel di dalam tubuh 
(Saputra, 2014: 12-13). Senyawa fenolik atau amin aromatik yang terdapat pada 
jamur merang merupakan senyawa antioksidan dapat memutuskan dan memotong 
perbanyakan reaksi berantai yang disebabkan oleh radikal bebas (Damayanty & 
Suromo, 2015: 51). 
Keberadaan senyawa fenolik dan tanin menandakan adanya aktivitas 
antioksidan dari suatu tumbuhan. Senyawa fenolik memiliki peran yang aktif 
dalam memberikan efek antioksidan. Adanya potensi suatu senyawa fenolik 
terhadap antioksidan dikarenakan terdapat gugus hidroksil yang terdapat dalam 
suatu senyawa fenolik (Wirasti, 2019: 2-4). Tanin merupakan suatu senyawa 
metabolit sekunder dengan khasiat salah satunya berperan sebagai antioksidan 
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(Malangngi et al., 2012). Senyawa fenolik memiliki potensi sebagai antioksidan 
dengan aksi kerja memutuskan rantai reaksi antara asam lemak dan radikal bebas 
(Damayanty & Suromo, 2015: 51).  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, jamur merang (Volvariella 
volvacea Bull.) memiliki senyawa fenolik dan tanin serta memiliki aktivitas 
antioksidan sehingga hasil penelitian telah sesuai. Oleh karena itu, dinyatakan 
bahwa senyawa fenolik dan tanin berhubungan dengan aktivitas antioksidan. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen 
spektrofotometer UV-Vis. Pada penelitian ini, ekstrak metanol jamur merang 
(Volvariella volvacea Bull.) dianalisis dengan spektrofotometer UV-Vis 
menggunakan panjang gelombang tertentu. Pada penetapan kadar fenolik total, 
absorbansi dari larutan uji dianalisis pada panjang gelombang maksimum 
pembanding asam galat yaitu 765 nm (Wirasti, 2019: 3). Adapun pada penetapan 
kadar tanin total, absorbansi dari larutan uji dianalisis pada panjang gelombang 
maksimum pembanding asam tanat yaitu 760 nm (Malangngi et al., 2012: 7). 
Adapun pada analisis aktivitas antioksidan, absorbansi dari larutan uji dianalisis 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 
bahwa : 
1. Ekstrak metanol jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) memiliki 
kadar fenolik total sebesar 3,168 mg GAE/g ekstrak. 
2. Ekstrak metanol jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) memiliki 
kadar tanin total sebesar 0,20066 mg TAE/g ekstrak. 
3. Ekstrak metanol jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) memiliki 
aktivitas antioksidan.  
4. Ekstrak metanol jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) memiliki 
persen inhibisi terhadap DPPH pada konsentrasi 10 ppm, 50 ppm, 100 
ppm, 150 ppm, dan 200 ppm berturut-turut adalah 0,79%, 7,43%, 19,99%, 
23,78%, dan 35,30%.  
5. Adanya senyawa fenolik dan tanin berhubungan dengan aktivitas 
antioksidan ekstrak metanol jamur merang (Volvariella volvacea Bull.). 
B. Saran 
Disarankan agar lebih teliti dalam menentukan konsentrasi dan 








Achmad. (2011). Panduan Lengkap Jamur. Penebar Swadaya. 
Adawiah, Dede Sukandar, A. M. (2015). Aktivitas Antioksidan dan Kandungan 
Komponen Bioaktif Sari Buah Namnam. Jurnal Kimia Valensi: Jurnal 
Penelitian Dan Pengembangan Ilmu Kimia, 1(November). 
Ahmad, A. R., Afrianty, S., Ratulangi, D., Malik, A., & Sm, J. R. M. (2015). 
Penetapan Kadar Fenolik dan Flavonoid Total Ekstrak Metanol Buah dan 
Daun Patikala (Etlingera elatior (Jack). 2(1). 
Al-Bukhari, Abu Abdulllah Muhammad bin Ismail, (2010). Shahih Al-Bukhari 
(Jilid VII). Pustaka As-Sunnah Jakarta. 
Asegab, M. (2010). Bisnis Pembibitan Jamur Tiram, Jamur Merang, dan Jamur 
Kuping. Agromedia Pustaka. Jakarta. 
Damayanty, A. E., & Suromo, L. B. (2015). Pengaruh pemberian ekstrak jamur 
merang (volvariella volvacea) terhadap kadar kolesterol total , enzim lppla 2 
dan mda darah. 
Dhaliwal, J. S., & Singh, H. (2015). Free Radicals and Antioxidants in Health and 
Disease. 2(3), 97–99. 
Dhurhania. (2018). Uji Kandungan Fenolik Total dan Pengaruhnya terhadap 
Aktivitas Antioksidan dari Berbagai Bentuk Sediaan Sarang Semut 
(Myrmecodia pendens). Jurnal Farmasi Dan Ilmu Kefarmasian Indonesia, 
5(2), 62–68. 
Dulay, R. M. R., Vicente, J. J. A., Cruz, A. G. Dela, Gagarin, M., Fernando, W., 
Kalaw, S. P., & Reyes, R. G. (2016). Antioxidant Activity and Total Phenolic 
Content of Volvariella volvacea and Schizophyllum commune Mycelia 
Cultured in Indigenous Liquid Media  
https://doi.org/10.5943/mycosphere/7/2/4 
Eguchi, et. al. (2015). Nutrient Composition and Functional Activity of Different 
Stages in the Fruiting Body Development of Philippine Paddy Straw 
Mushroom, Volvariella volvacea (Bull. Fr.) Sing. AENSI Journals, Pages: 
54-65. Retrieved from http://www.aensiweb.com/AEB/ 
Egra, S., Tarakan, U. B., Kusuma, I. W., Mulawarman, U. (2018). Kandungan 
Antioksidan Pada Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus). January 2019. 
https://doi.org/10.13057/biodiv/d1601xx 
Fatimah, S. (2016). Pengaruh Konsentrasi Pelarut Untuk Menentukan Paduan U-





Fithriani, D., Amini, S., & Melanie, S. (2015). Uji Fitokimia, Kandungan Total 
Fenol dan Aktivitas Antioksidan Mikroalga Spirulina Sp., Chlorella Sp., dan 
Nannochloropsis Sp., 101–109. 
Ghosh, Debosree. (2015). Tannins from Foods to Combat Diseases. International 
Journal of Pharma Research & Review, May 2015; 4(5):40-44. Department 
of Physiology, Ramananda College, Bishnupur, Bankura 722122, West 
Bengal, India. ISSN: 2278-6074. 
Hamdin, C. D. (2019). Gerakan Self Control Penyakit Degeneratif Di Desa 
Gondang. 1(3), 267–271. 
Haeria et al., (2018). Penentuan Kadar Flavonoid dan Kapasitas Antioksidan 
Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor (Moringa Oleifera L.) dengan Metode 
DPPH, CUFRAC dan FRAP. JF FIK UINAM Vol.6 No.2: UINAM. Gowa. 
Handayani, V., Ahmad, A. R., Sudir, M., Etlingera, P., & Sm, R. M. (2014). Uji 
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Bunga dan Daun Patikala (Etlingera 
elatior (Jack) R . M . Sm) Menggunakan Metode DPPH. UMI. Makassar. 
86–93. 
Hasnidar. (2020). Ilmu Kesehatan Masyarakat. Yayasan Kita Menulis. 
Ichsan et al., (2011). Karakteristik Pertumbuhan Dan Hasil Jamur Merang 
(Volvariella Volvacea L.) Pada Media Tanam Dan Konsentrasi Pupuk 
Biogreen Yang Berbeda. 171–180. 
Ibnu Katsir, (2018). Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 8). Penerbit Insan Kamil Solo. 
Ikalinus, R., Widyastuti, S. K., Luh, N., Setiasih, E., (2015). Skrining Fitokimia 
Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor (Moringa oleifera).Universitas Udayana. 
Denpasar. 4(1), 71–79. 
In’am. A & Latipun. (2020.).  New Normal, Kajian Multidisiplin. UMM. 
Indra et al., (2019). Fenolik Total, Kandungan Flavonoid, dan Aktivitas 
Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Mareme (Glochidion arborescens Blume.). 
22, 206–212. 
Irawan et al., (2019). Kalibrasi Spektrofotometer Sebagai Penjaminan Mutu Hasil 
Pengukuran Dalam Kegiatan Penelitian Dan Pengujian. 1(2), 1–9. 
Johari, M. A., & Khong, H. Y. (2019). Total Phenolic Content and Antioxidant 
and Antibacterial Activities of Pereskia bleo. 
Kementerian Agama Republik Indonesia, (2014). Al-Qur’an Terjemahan. PT Tiga 





Kiswandono. (2011). Krining Senyawa Kimia dan Pengaruh Metode Maserasi 
dan Refluks pada Biji Kelor (Moringa Oleifera, Lamk) terhadap Rendemen 
Ekstrak yang Dihasilkan. Universitas Prima Indonesia (UNPRI) Medan. 
Kumar, S., & Pandey, A. K. (2015). Free Radicals : Health Implications and their 
Mitigation by Herbals. 7(6), 438–457. 
https://doi.org/10.9734/BJMMR/2015/16284. 
Kusnadi, Joni. (2018). Pengawet Alami untuk Makanan. Tim UB Press. Malang-
Indonesia. 
Lestari. (2020). Isolasi, Karakterisasi, dan Produksi Inokulan Jamur Merang 
(Volvariella volvaceae bull. Ex. Fr) sing dari Beberapa Lokasi Budidaya di 
Karawang. January 2017. https://doi.org/10.33661/jai.v2i1.722 
Lestari, F. (2009). Bahaya Kimia : Sampling dan Pengukuran Kontaminasi Kimia 
di Udara. EGC. Jakarta. 
Lung, S., & Destiani, D. P. (2017). Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin A, C, E 
Dengan Metode DPPH. Farmaka Farmaka. 15, 53–62. 
Lusiana. (2015). Potensi Antioksidasi Ekstrak Etanol Jamur Tiram Putih 
(Pleurotus Ostreatus ). 11(1), 1066–1069. 
Maesaroh et al., (2018). Perbandingan Metode Uji Aktivitas Antioksidan DPPH, 
FRAP dan FIC Terhadap Asam Askorbat, Asam Galat dan Kuersetin. 6(2), 
93–100. 
Malangngi, L. P., Sangi, M. S., & Paendong, J. J. E. (2012). Penentuan 
Kandungan Tanin dan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Biji Buah Alpukat 
(Persea americana Mill.). 1(1), 5–10. 
Mendelson, Mel l. (2013). Learning Bio-Micro-Nanotechnology. CRC Press. 
Boca Raton. 
Mindarti, S., & Sinaga, A. (2010). Budidaya Jamur Merang: Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian. 
Monica, R. & E. (2018). Penetapan kandungan fenolik total dan uji aktivitas 
antioksidan fraksi air ekstrak metanol kulit batang faloak (sterculia 
quadrifida r.br). March. https://doi.org/10.36434/scientia.v8i1.119 
Mukhriani. (2011). Ekstraksi, pemisahan senyawa, dan identifikasi senyawa aktif. 
UINAM. Makassar. 
Mulyani et al., (2018). Formulasi dan Aktivitas Antioksidan Lotion Ekstrak Daun 





Muthukumaran, P., Saraswathy, N., Aswitha, V., Balan, R., & Gokhul, V. B. 
(2013). Assessment of total phenolic, flavonoid, tannin content and 
phytochemical screening of leaf and flower extracts from Peltophorum 
pterocarpum (DC.) Backer ex K . Heyne : a comparative study. 140–143. 
https://doi.org/10.5530/pj.2016.2.7 
Nazar, M. (2018). Spektroskopi Molekul. Jurusan Pendidikan Kimia FKIP 
Unsyiah. 
Nimse, S. B., & Pal, D. (2015). RSC Advances. RSC Advances, 5(March), 27986–
28006. https://doi.org/10.1039/C4RA13315C. 
Ningsih, A. W., Hanifa, I., & Hisbiyah, A. (2020). Pengaruh Perbedaan Metode 
Ekstraksi Rimpang Kunyit (Curcuma domestica) Terhadap Rendemen dan 
Skrining Fitokimia. 2(2), 96–104. 
Nofita, D., & Nurlan, D. S. (2020). Perbandingan Kadar Fenolik Total Ekstrak 
Etanol 70 % dengan Ekstrak Air Daun Surian (Toona sureni Merr.). 12(2). 
Noviyanty, Y., Agustian, Y. (2020). Identifikasi Dan Penetapan Kadar Senyawa 
Tanin Pada Ekstrak Daun Biduri (Calotropis Gigantea) Metode 
Spektrofotometri Uv-Vis. 6(1), 57–64. 
Nuraeni et al., (2019). Aktivitas Antioksidan dan Identifikasi Senyawa Ekstrak 
Jamur Lingzhi (Ganoderma Lucidum) dengan Liquid Chromatography-Mass 
Spectrometry (LC-MS). Program Studi Kimia FMIPA Universitas Pakuan. 
Bogor. 19. 
Nurhakim, Y. I. (2018). Budi Baya Jamur Merang. BIP Gramedia. 
Oktariana et al., (2011). Use Of Some Kind Of Waste Plant Growing Media As. 
Xiii(1), 67–85. 
Ola, P. D., Sandri, M. I., & Ola, A. R. B. (2020). Jurusan Kimia Fakultas Sains 
Dan Teknik Universitas Nusa Cendana. 1(2), 94–107. 
Pratama, M., & Rosalina, V. S. (2019). Analisis Kadar Tanin Total Ekstrak 
Etanol Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) Menggunakan Metode 
Spektrofotometri UV-vis. 6(2), 368–373. 
Purwati & Verryanti (2016). Aktivitas Antioksidan Dan Evaluasi Fisik Sediaan 
Masker Gel Peel Off Dari Ekstrak Kulit Terung Ungu (Solanum melongena 
L.). 1(2), 10–21. 
Putra, EA. (2015). Anak Berkesulitan Belajar Di Sekolah Dasar Se-Kelurahan 
Kalumbuk Padang (Penelitian Deskriptif Kuantitatif). 4(September), 71–76. 





Saefudin et al., (2013). (Antioxidan Activity on Six Species of Sterculiaceae 
Plants). 31(2), 103–109. 
Santo, A., & Zhu, H. (2016). Free Radicals: From Health to Disease. October. 
https://doi.org/10.20455/ros.2016.847 
Saputra, W. (2014). Budi Daya Jamur Merang. Agromedia Pustaka. 
Shihab, M. Q. (2002). Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an). Lentera hati. 
Sinaga, M. S. (2011). Budi Daya Jamur Merang. Penebar Swadaya. 
Singh, J.P., Kaur, A., Singh, N., Nim, L., Shevkani, K., Kaur, H., and Arora, D.S. 
(2016). In vitro antioxidant and antimicrobial properties of jambolan 
(Syzygium cumini) fruit polyphenols. LWT, 65 (January): 1025-1030. 
Soenardjo, N. (2017). Analisis Kadar Tanin Dalam Buah Mangrove Avicennia 
marina Dengan Perebusan Dan Lama Perendaman Air Yang Berbeda. 
20(November), 90–95. 
Suharjo, E. (2007). Budi Daya Jamur Merang dengan Media Kardus. PT 
Agromedia Jakarta. 
Suharmanto. (2013). Adaptif Probe Serat Optik Untuk Spektrofotometer Genesys 
10s Uv-Vis Generasi Kedua. 2(1), 2–4. 
Surahmaida. (2019). Studi Fitokimia Ekstrak Daun Kemangi dan Daun Kumis 
Kucing Menggunakan Pelarut Metanol. Indonesian Chemistry And 
Application Journal (ICAJ) ISSN : 2549-2314; Volume : 3; Number 1, 1, 1–
6. 
Tambun et al., (2016). Pengaruh Ukuran Partikel, Waktu Dan Suhu Pada 
Ekstraksi Fenol Dari Lengkuas Merah. 5(4), 53–56. 
Tristantini, D., Ismawati, A., Pradana, B. T., & Gabriel, J. (2016). Pengujian 
Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH pada Daun Tanjung 
(Mimusops elengi L ). 1–7. 
Wahyudi, V. A., & Octaviana, L. (2020). Kajian Fitokimia dan Aktivitas 
Antioksidan Jamur Tiram Putih. 71–87. 
Widyasanti et al., (2016). Aktivitas Antioksidan Ekstrak Teh Putih (Camellia 
Sinensis) Dengan Metode Dpph (2,2 Difenil -1- Pikrilhidrazil). 1(1), 1–9. 
Werdhasari, A. (2014). Peran Antioksidan Bagi Kesehatan. Pusat Biomedis dan 





Wijayanti, E. D. (2015). Perbandingan Kadar Fenolik Total Antara Seduhan 
Daun Gaharu Dan Kombucha Daun Gaharu (Aquailaria malaccensis). 6–
11. 
Wirasti. (2019). Penetapan Kadar Fenolik Total , Flavonoid Total , dan Uji 
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Benalu Petai (Scurrula atropurpurea 
Dans.) Beserta Penapisan Fitokimia. 4(1), 1–5. 
Zulaikhah, S. T. (2017). The Role of Antioxidant to Prevent Free Radicals in The 







Lampiran 1. Skema Kerja 
1. Preparasi sampel  
 
Disiapkan sampel jamur merang (Volvariella volvacea Bull.) mentah 
 








Dijemur sampel pada tempat terbuka  















Diserbukkan sampel menggunakan blender 
   kemudian lakukan pengayakan pada mesh 40 
 
2. Ekstraksi sampel  
Serbuk simplisia sebanyak 150 gram  
dimasukkan dalam wadah maserasi 
 
 
 Direndam dengan memasukkan 1.125 ml pelarut metanol  




Ditutup wadah lalu didiamkan selama 3x24 jam pada tempat yang  





Dilakukan penyaringan ke dalam wadah penampung, direndam  
kembali ampas dengan metanol (450 ml) dan dilakukan 








Dipekatkan ekstrak cair menggunakan rotary evaporator  
(T = 50°C) dan dibebas metanolkan dengan cara dipanaskan  
di atas penangas sehingga dihasilkan ekstrak kental 
 
3. Skrining Fitokimia 
a. Uji alkaloid 
            Disiapkan 0,5 g dari ekstrak  dengan penembahan 1 ml 
            HCl 2N serta sebanyak 9 ml aquadest 
 
 
          Dipanaskan selama 2 menit, kemudian dilakukan  




             Disiapkan 2 tabung reaksi, diisi filtrat sebanyak 0,5 ml, setelah itu     
         tiap tabung reaksi ditambahkan dengan  




Hasil positif alkaloid jika terbentuk endapan/kekeruhan  






b. Uji Flavonoid 
Disiapkan ekstrak sebanyak 0,5 g dicampur dengan  
metanol kemudian dipanaskan 
 
 
          Serbuk Mg 0,1 mg dimasukkan kedalam larutan  




              Hasil positif flavonoid jika adanya warna merah, warna  
                 kuning atau warna jingga 
 
c. Uji Saponin 
Disiapkan ekstrak sebanyak 1 g. Setelah itu, dimasukkan 10 ml air 
panas kemudian didinginkan dan dilakukan pengocokan  
kuat-kuat (10 detik) 
 
 
 Hasil positif jika terdapat buih selama 10 menit dengan (tinggi 1-10 
cm). Dan buih tidak hilang jika ditambahkan denngan1 tetes HCl 2N 
d. Uji Fenol 







               Hasil positif fenol jika warna hijau atau warnahijau biru 
e. Uji Tanin 
Disiapkan 1 g ekstrak dalam aquadest, dididihkan lalu  








               Hasil positif tanin akan ditunjukkan jika terdapat coklat  
          kehijauan atau biru kehitaman 
 
4. Penetapan Kadar Fenolik Total 
a. Pembuatan dan pengukuran larutan pembanding 
Dilarutkan asam galat 10 mg dengan metanol hingga volume  




  Dipipet sebanyak 2,5 ml larutan, diencerkan  








 Dipipet larutan 1, 2, 3, 4, 5 ml pada larutan lalu ditambahkan metanol     




 Dipipet larutan 0,2 ml yang ditambahkan sebanyak 15,8 ml aquadest  




Ditambahkan dalam larutan 3 ml Na2CO3 10%, diamkan 




Dilakukan pengukuran menggunakan spektrofotometer  
UV-Vis (765 nm) (3 replikasi) 
 
b. Pengujian dan penetuan kadar fenolik total 
 
Ditimbang 10 mg dari ekstrak yang dilarutkan dengan  











Dipipet larutan sebanyak 0,2 ml dan ditambahkan dengan 15,8 ml  




3 ml Na2CO3 10% ditambahkan pada larutan, didiamkan  




Dilakukan pengukuran menggunakan spektrofotometer UV-Vis  
             (765 nm) dan dihitung kadar fenolik total (3 replikasi) 
 
 
5. Penetapan Kadar Tanin Total 
a. Pembuatan dan pengukuran larutan pembanding 
Disiapkan larutan asam tanat 1000 ppm dengan melarutkan asam tanat  








              Dipipet larutan 1, 2, 3, 4, 5 ml, ditambahkan metanol hingga volume10 








Dipipet larutan 0,1 ml dan ditambahkan sebanyak 7,5 ml dari aquadest 




 Ditambahkan sebanyak 2 ml Na2CO3 kemudian dilakukan  




Dilakukan pengukuran dengan spektrofotometri UV-Vis menggunakan 
panjang gelombang maksimum (760 nm) (3 replikasi) 
 
b. Pengujian dan penetuan kadar tanin total 
 
 Ditimbang 10 mg dari ekstrak yang dilarutkan  





0,1 ml dipipet lalu ditambahkan sebanyak 7,5 ml aquadest serta sebanyak 








Dilakukan inkubasi (37°C; 30 menit)  
 
 
Dilakukan pengukuran menggunakan spektrofotometer UV-Vis  
              (760 nm) lalu dihitung kadar tanin total (3 replikasi) 
 
6. Analisis Aktivitas Antioksidan 
a. Pembuatan dan pengukuran larutan pembanding 
Larutan pembanding disiapkan, sebanyak 1 mg vitamin C ditimbang  








 Dilakukan pengenceran (2, 4, 6  dan 8 ppm), dipipet 0,5 ml lalu 
ditambahkan sebanyak 3,5 ml DPPH 
 
 
Didiamkan (37°C; 30 menit) lalu dilakukan pengukuran serapan dengan 





c. Pembuatan dan pengukuran larutan blanko 
 Ditimbang sebanyak 5 mg DPPH dan larutkan dalam  





Dipipet 4 ml dari DPPH lalu dilakukan inkubasi  





Dilakukan pengukuran serapan menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
(517 nm) (3 replikasi) 
 
d. Pengujian aktivitas antioksidan 
Ditimbang 5 mg ekstrak lalu ditambahkan metanol dan 





Diencerkan menjadi konsentrasi  10, 50, 100,  




Sebanyak 0,5 ml dipipet dari tiap konsentrasi ke dalam  












  Dilakukan pengukuran menggunakan sepektrofotometer 







Lampiran 2. Pembuatan Larutan dan Pereaksi 
1. Pengenceran larutan 
a. Larutan asam galat dan asam tanat 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm (dalam 10 
ml) 
Larutan induk : 100 ppm 
M1 . V1 = M2 . V2 
 V1 = 
       
  
 
1) Konsentrasi 10 ppm 
            V1 = 
          
   
 
V1 = 1 ml 
2) Konsentrasi 20 ppm 
       V1 = 
         
   
 
V1 = 2 ml 
3) Konsentrasi 30 ppm 
       V1 = 
         
   
 
        V1 = 3 ml 
4) Konsentrasi 40 ppm 
       V1 = 
          
    
 
        V1 = 4 ml 
5) Konsentrasi 50 ppm 
       V1 = 
        
   
 
        V1 = 5 ml 
Hasil perhitungan pada tiap konsentrasi asam galat atau asam tanat 
dipipet kemudian dicukupkan dengan metanol sebanyak 10 ml untuk 







b. Larutan vitamin C 2, 4, 6 dam 8 ppm (dalam 10 ml) 
Larutan induk : 100 ppm 
M1 . V1 = M2 . V2 
V1 = 
       
  
 
1) Konsentrasi 2 ppm 
       V1 = 
       
   
 
        V1 = 0,2 ml 
2) Konsentrasi 4 ppm 
       V1 = 
        
   
 
        V1 = 0,4 ml 
3) Konsentrasi 6 ppm 
       V1 = 
        
   
 
        V1 = 0,6 ml 
4) Konsentrasi 8 ppm 
       V1 = 
       
   
 
        V1 = 0,8 ml 
Hasil perhitungan pada tiap konsentrasi vitamin C dipipet lalu 
dicukupkan metanol sebanyak 10 ml dan diperoleh konsentrasi 2, 4 , 6 dan 
8 ppm vitamin C. 
c. Larutan ekstrak jamur merang 10, 50, 100, 150 dan 200 ppm (dalam 10 
ml) 
Larutan induk : 500 ppm 
M1 . V1 = M2 . V2 
V1 = 







1) Konsentrasi 10 ppm 
       V1 = 
          
    
 
        V1 = 0,2 ml 
2) Konsentrasi 50 ppm 
       V1 = 
          
   
 
        V1 = 1 ml 
3) Konsentrasi 100 ppm 
       V1 = 
          
   
 
        V1 = 2 ml 
4) Konsentrasi 150 ppm 
       V1 = 
           
   
 
        V1 = 3 ml 
5) Konsentrasi 200 ppm 
       V1 = 
           
   
 
        V1 = 4 ml 
Hasil perhitungan pada tiap konsentrasi ekstrak jamur merang 
dipipet kemudian dicukupkan dengan metanol sebanyak 10 ml untuk 
memperoleh konsentrasi 10, 50, 100, 150 dan 200 ppm ekstrak jamur 
merang. 
2. Pembuatan Pereaksi 
a. FeCl3 5% 
Ditimbang 5 g besi (III) klorida kemudian di larutkan dengan 100 
ml aquadest sehigga diperoleh FeCl3 5%. 
b. HCl 2N 





Diketahui : BJ = 1,1878 
        Konsentrasi = 37% 
        Mr HCl = 36,5 g/mol 
Normalitas (N) = 
                     
         
                  = 
                  
          
 = 12N 
 Jadi, N1 . V1 = N2 . V2 
 V1 = 
       
  
 
         =  
           
   
 
       = 16,6 ml 
 HCl pekat 16,6 ml dimasukkan ke dalam labu ukur yang telah 
berisi 50 ml aquadest. Setelah itu, ditambahkan aquadest sampai tanda 
batas 100 ml secara perlahan pada dinding gelas beaker untuk mencegah 
terjadinya perubahan panas yang berlebihan atau letupan. 
c. Na2CO3 10% 
Ditimbang 10 g natrium karbonat kemudian di larutkan dengan 100 
ml aquadest sehigga diperoleh Na2CO3 10%.  
d. Folin-Ciocalteu 1:10 
Pereaksi folin-ciocalteu dibuat dengan melarutkan 100 g sebanyak 
natrium tungstat dan sebanyak 25 g natrium molibdat dengan 700 ml 
aquadest. Dilakukan pengasaman menggunakan HCl pekat sebanyak 50 
ml dan sebanyak 50 ml asam fosfat 85%. Kemudian dididihkan selama 10 
jam dan didinginkan lalu ditambahkan 150 g lithium sulfat sehingga 





perbandingan 1:10 dibuat dengan cara mengambil 1 ml folin-ciocalteu 
kemudian dicampurkan dengan aquadest 10 ml. 
 
 
e. DPPH 50 ppm (BM = 394,32 g/mol) 
                    
                            
              
 
                               
  
     
 
       
    
      
   
  
     
 
                    50 mg . 100  = 1000 . x 
                  x = 
      
    
 = 5 mg  
Sehingga, Diketahui BM = 394,32 g/mol 
n = 
     
  
 = 
   
      





         
     
 = 0,12 mM atau 0,1 mM 
Ditimbang 5 mg DPPH kemudian ditambahkan 100 ml metanol 
kemudian dilarutkan hingga homogen. 
Lampiran 3. Perhitungan Rendamen Ekstrak 
% Rendamen  = 
                    
                      
         
       = 
           
        
        










y = 0.0007x + 0.0316 





































Gambar 9.  Kurva Standar Asam Galat 
Kadar Ekivalen : 
Diketahui : Abs. Ekstrak = 0.1425 
y = 0.0007x + 0.0316 
0.1425 = 0.0007x + 0.0316 
x = 
             
      
 
x = 
      
      
 
x = 158.428 mg/L 
Kadar Fenolik Total :  
Total Fenolik = 
         
 
 
        =  
      
  
 
              
      
 
        =  
         
      
 






y = 0.003x + 0.0368 

































Gambar 10. Kurva Standar Asam Tanat 
Kadar Ekivalen : 
Diketahui : Abs. Ekstrak = 0.0970 
y = 0.003x + 0.0368 
0.0970 = 0.003x + 0.0368 
x = 
            
     
 
x = 
      
     
 
x = 20.066 mg/L 
Kadar Tanin Total :  
Total Tanin   = 
         
 
 
        =  
      
  
 
             
      
 
        =  
           
      
 






Lampiran 6. Perhitungan % Inhibisi Ekstrak 








Tabel 10. Hasil Pengukuran Absorbansi Jamur Merang (Volvariella volvacea 
Bull.) terhadap DPPH 
Perhitungan % inhibisi : 
a. 10 ppm 
% Inhibisi = 
              
      
 x 100% 
     = 0,79% 
b. 50 ppm 
% Inhibisi = 
              
      
 x 100% 
                = 7,43% 
c. 100 ppm 
% Inhibisi = 
              
      
 x 100% 
                = 19,99% 
d. 150 ppm 
% Inhibisi = 
              
      





10 ppm 1,2379 1,2371 1,2377 1,2376 0,79% 
50 ppm 1,1540 1,1549 1,1553 1,1547 7,43% 
100 ppm 0,9978 0,9975 0,9989 0,9981 19,99% 
150 ppm 0,9409 0,9403 0,9413 0,9508 23,78% 





                = 23,78% 
e. 200 ppm 
% Inhibisi = 
              
      
 x 100% 
                = 35,30% 
Lampiran 7. Perhitungan % Inhibisi Vitamin C 
Tabel 11. Pengukuran Absorbansi Vitamin C terhadap radikal DPPH 
Perhitungan % inhibisi : 
a. 2 ppm 
% Inhibisi = 
              
      
 x 100% 
     = 34,14% 
b. 4 ppm 
% Inhibisi = 
              
      
 x 100% 
                = 53,91% 
c. 6 ppm 
% Inhibisi = 
              
      
 x 100% 
                = 79,33% 
d.  8 ppm 
% Inhibisi = 
              
      
 x 100% 






2 ppm 0,8214 0,8216 0,8215 0,8215 34,14% 
4 ppm 0,5752 0,5748 0,5747 0,5749 53,91% 
6 ppm 0,2578 0,2574 0,2581 0,2578 79,33% 
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